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MOTTO

             
         
           

Artinya :” Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa
Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan bertaubat.” (Q,S Shad : 24)1

1 Kementerian Agama, al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Mushaf Aisyah, 2015)
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ABSTRAK

Dwi Ainul Yaqin, Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I, 2021 :“Implementasi
Akuntansi Musyarakah Pada Model Pembiayaan Di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Jember.”

Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia memiliki
bank- bank yang berdasarkan pada prinsip syari’ah. Berdasarkan undang- undang
No. 21 tahun 2008, sistem perbankan ganda diterapkan karena bank konvensional
dan bank syari’ah diakui keberadaannya dan diatur serta diawasi oleh bank
Indonesia. Dalam Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah terdapat dua pembiayaan
yang menerapkan sistem bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah.
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 106 tentang akuntansi
musyarakah telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan, dengan
tujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan
transaksi musyarakah.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana model
pembiayaan musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember? 2) Bagaimana
implementasi akuntansi musyarakah pada pembiayaan musyarakah di BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Jember? 3) Apakah implementasi akuntansi musyarakah
pada pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember sesuai dengan PSAK
106?

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui model pembiayaan musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember. 2) Untuk mengetahui implementasi akuntansi musyarakah pada
pembiayaan musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember. 3) Untuk
mengetahui kesesuaian implementasi akuntansi musyarakah pada pembiayaan di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember dengan PSAK 106.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Sementara untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu analisis
deskriptif.Peneliti menggunakan triangulasi sumber dalam uji keabsahan data
yang diperoleh.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa 1)Model pembiayaan
musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember menggunakan akad wa’ad
al musyarakah, 2) Implementasi akuntansi musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Jember secara umum sama dengan BPRS yang lain dari segi
pelaksanaannya dan pencatatan akuntansinya namun ada sedikit perbedaan dalam
hal nisbah dan deposito, serta pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan
diawal tidak berpatokan pada banyaknya modal, 3) Implementasi akuntansi
syariah  pada pembiayaan musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar sudah sesuai
dengan PSAK 106

Keyword: Akuntansi Musyarakah, Model Pembiayaan, PSAK 106.
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ABSTRACT

Dwi Ainul Yaqin, Nikmatul Masruroh, SHI, MEI, 2021: "The Implementation
of Musharakah Accounting in the Financing Model at BPRS Bhakti Sumekar
Jember Branch."

Indonesia as a country with the largest Muslim population in the world has
banks based on sharia principles. Based on law no. 21 of 2008, a dual banking
system was implemented because conventional banks and syari'ah banks were
recognized, regulated and supervised by Bank Indonesia. In the Syari'ah People's
Financing Bank, there are two types of financing that apply a profit sharing
system, namely mudharabah and musyarakah. Statement of Financial Accounting
Standards (PSAK) no. 106 concerning musharaka accounting has been approved
by the Financial Accounting Standards Board, with the aim of regulating the
recognition, measurement, presentation and disclosure of musharakah
transactions.

The focus of the research examined in this thesis are 1) How is the
musyarakah financing model at BPRS Bhakti Sumekar Jember Branch? 2) How is
the implementation of musyarakah accounting for musyarakah financing at the
Jember Branch of BPRS Bhakti Sumekar? 3) Is the implementation of
musyarakah accounting for financing at BPRS Bhakti Sumekar Jember Branch in
accordance with PSAK 106?

The objectives of this research are 1) To determine the model of
musyarakah financing at BPRS Bhakti Sumekar Jember Branch. 2) To determine
the implementation of musharakah accounting on musharakah financing at BPRS
Bhakti Sumekar Jember Branch. 3) To determine the suitability of the
implementation of musharakah accounting on financing at BPRS Bhakti Sumekar
Jember Branch with PSAK 106.

The qualitative analysis techniques were used in this study. A descriptive
qualitative methodology was used in this study. Meanwhile, data was gathered
through evaluation, interviews, and recording. The form of analysis that was used
was descriptive analysis. The validity of the data obtained was checked using
triangulation of sources.

The results of this study concluded that 1) the musharakah financing
model at the BPRS Bhakti Sumekar Jember Branch uses thecontract wa'ad al
musharakah, 2) the implementation of musharakah accounting at the BPRS
Bhakti Sumekar Jember Branch is generally the same as other BPRS in terms of
implementation and accounting records, however there is a slight difference in
terms of the ratio and deposits, as well as profit sharing based on the initial
agreement not based on the amount of capital, 3) The implementation of sharia
accounting on musharakah financing at BPRS Bhakti Sumekar is in accordance
with PSAK 106.

Keyword:Musyarakah Accounting, Financing Model, PSAK 106.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia pada

akhir abad XX ini memiliki bank-bank yang mendasarkan pengelolaannya

pada prinsip syari’ah. Pada awalnya negara Indonesia pada sektor perbankan

masih berpegang pada sistem konvensional atau sistem bunga bank. Pada

tahun 1983 dikeluarkan paket kebijakan berkaitan dengan pemberian

keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, termasuk bunga nol persen (zero

interest). Hal itu terus berlangsung paling tidak hingga dikeluarkannya paket

kebijakan Oktober 1988 sebagai kebijakan deregulasi di bidang perbankan

yang memperkenankan berdirinya bank-bank baru dengan modal yang relatif

kecil, kemudahan membuka kantor cabang, dan penghapusan batas

maksimum pinjaman antar bank. Landasan hukum yang lebih kuat terhadap

sistem perbankan dengan dikeluarkan UU No.21 Tahun 2008.

Berdasarkan undang-undang tersebut, sistem perbankan ganda

diterapkan karena bank konvensional dan bank syariah diakui keberadaanya

dan keduanya sama-sama diatur dan diawasi oleh Bank

Indonesia.Melaluiundang-undang ini, bank umum dan BPR dapat beroperasi

berdasarkan prinsip syariah dan bank umum, melalui suatu mekanisme

perizinan tertentu dari Bank Indonesia, dapat melakukan kegiatan usaha

perbankan syariah dengan membuka Unit Usaha Syariah (UUS). Amanah

undang-undang untuk mengembangkan perbankan syariah ini ditindaklanjuti
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dengan dikeluarkannya ketentuan mengenai kelembagaan dan jaringan kantor

bagi Bank Umum Syariah (BUS) yang membuka Unit Usaha Syariah (UUS),

dan Kantor Cabang Syariah (KCS) serta ketentuan mengenai BPR Syariah

oleh Bank Indonesia.

Lembaga keuangan syariah yang saat ini hadir sebagai wujud

perkembangan aspirasi sebuah masyarakat yang menginginkan kegiatan

perekonomian dengan berdasarkan prinsip syariah, selain lembaga keuangan

konvesional yang telah berdiri selama ini. Kehadiran lembaga keuangan

syariah ini masyarakat merasa lebih aman, tetapi masih ada juga sebagian dari

masyarakat yang masih meragukan tentang adanya lembaga keuangan syariah

ini karena masih belum banyak masyarakat yang mengerti tentang perbedaan

sistem lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan konvensional itu

sendiri.

Sistem bagi hasil terdapat dalam pembiayaan bank syariah salah

satunya adalah akad musyarakah.Penerapan sistem bagi hasil merupakan

penerapan sistem yang memiliki risiko tinggi. Bagi hasil didapatkan melalui

pengelolahan dana yang digunakan untuk aktivitas usaha yang produktif.

Dalam bank syariah ada dua pembiayaan yang menerapkan sistem bagi hasil

yaitu, mudharabahdan musyarakah.1 Akad mudharabahmerupakan suatu akad

kerja sama dimana pihak pertama yang menyediakan modal 100% dan pihak

kedua (nasabah) sebagai pengelola modal dengan pembagian nisbah yang

1Nur Anisah Miswati, “Analisis Risiko Pembiayan Bagi Hasi Musyarakah Pada PT BPRS Madina
Lamongan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2016),
21
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telah disepakati di awal.2 Sedangkan musyarakahmerupakan akad kerja sama

usaha antara dua pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, di mana masing-

masing pihak menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi

hasil atas usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai

kesepakatanbersama.3

Musyarakah merupakan salah satu akadkerjasama antara dua pihak

atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi dana denganketentuan bahwa keuntungan dibagi

berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi

dana.4Dana tersebut meliputi kas atau aset nonkas yang diperkenankan oleh

syariah.Musyarakah dibagi menjadi dua yaitu musyarakahpermanen dan

musyarakah menurun.Musyarakah permanen adalah musyarakah dengan

ketentuan bagian dana setiap mitra ditentukan sesuai akad dan jumlahnya tetap

hingga akhir masa akad.Musyarakahmenurun (musyarakah mutanaqishah)

adalah musyarakah dengan ketentuan bagian dana salah satu mitra akan

dialihkan secara bertahap kepada mitra lainnya sehingga bagian dananya akan

menurun dan pada akhir masa akad mitra lain tersebut akan menjadi pemilik

penuh usaha tersebut.5

2Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah (Jakarta, Ikatan Akuntansi Indonesia, 2011), 326
3 Nur Anisah Miswati, “Analisis Risiko Pembiayan Bagi Hasi Musyarakah Pada PT BPRS Madina
Lamongan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2016),
21

4Ikatan AkuntanIndonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan”, Jurnal Akuntansi
Musyarakah, (27 Juni, 2007), 6

5Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah (Jakarta: Erlangga, 2014),
404-412
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Menurut Undang-Undang Perbankan No.21 Tahun 2008, jenis

Perbankan terdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Sedangkan pada Perbankan Syariah, BPR yang dimaksud yaitu Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Perbankan Syariah di Indonesia terdiri

dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Pada umumnya BUS, UUS, dan BPRS

merupakan bank yang diperuntukkan bagi masyarakat yang menjalankan

Usaha Mikro Kecil Menengah dan menginginkan perbankan yang benar-benar

syariah (menjalankan prinsip-prinsip syariah). Kehadiran Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia semakin menambah daftar nama

perbankan syariah, karena Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam

sistem perbankan di Indonesia merupakan sebuah lembaga keuangan dalam

memenuhi kebutuhan masyarakat atas transaksi pembiayaan yang tidak

berbasis riba.6

Penelitian ini mengambil obyek di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) yang lingkup kerjanya lebih terpusat pada wilayah tertentu saja,

misalnya di kabupaten, kecamatan dan desa. Hal ini bertujuan agar semakin

meratanya layanan jasa keuangan bagi masyarakat, merupakan perusahaan

yang bergerak di bidang penyediaan keuangan untuk memberikan bantuan

pembiayaan dalam bentuk pembayaran secara kredit/cicilan dengan sistem,

prosedur, dan persyaratan yang harus dipenuhi dan dipatuhi oleh nasabah.

Selama beroperasi di Jember, BPRS Bhakti Sumekar memiliki transaksi

6Uus Ahmad Huseni,”Determinan Pembiayaan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Indonesia”, Esensi:
Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 7 No. 01 (2017), 50
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pembiayaan musyarakah hanya satu pembiayaan, dikarenakan mencari

nasabah dengan akad musyarakah lebih sulit daripada pembiayaan dengan

akad murabahah dan disebabkan pembiayaan musyarakah nilainya lebih besar

daripada pembiayaan yang lain. Sehingga BPRS Bhakti Sumekar hanya

memiliki satu nasabah dengan akad musyarakah.7Pelaksanaan akad

musyarakah dilakukan secara sharing modal antara kedua lembaga.Selama ini

masih ada satu lembaga yang melakukan kerjasama dengan BPRS Bhakti

Sumekar dengan menggunakan akad musyarakah, yaitu PT Citra Utama Niaga

Nusantara Sidoarjo.Akad dilaksanakan sejak tanggal 16 Oktober 2019 sampai

saat ini.Usaha ini bergerak di bidang developer perumahan dengan fokus

pembangunan kontruksi di Perumahan Graha Pesona Kabat Banyuwangi. Nilai

kontrak sebesar Rp 4.750.000.000 (empat milyar tujuh ratus lima puluh juta

rupiah) selama 24 bulan dengan nisbah bagi hasil bank 10% dan nasabah 90%.

Proyeksi pembagian hasil Rp. 535.470.833 (lima ratus tiga puluh lima juta

empat ratus tujuh puluh ribu delapan ratus tiga puluh tiga rupiah).8Atas dasar

latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengambil judul “Implementasi

Akuntansi Musyarakah Pada Model Pembiayaan Di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember”

B. FOKUS PENELITIAN

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun

7Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 Nopember 2021
8Dokumentasi Surat Pemberitahuan Persetujuan Pembiayaan (SP3) BPRS Bhakti Sumekar
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secara singkat, jelas, tegas,spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk

kalimat tanya.9

1. Bagaimana model pembiayaanmusyarakahdi BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember?

2. Bagaimana implementasi akuntansimusyarakah pada pembiayaan

musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember?

3. Apakahimplementasi akuntansimusyarakah pada pembiayaandi BPRS

Bhakti Sumekar Cabang Jembersesuai dengan PSAK 106?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam

melakukan penelitian.Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.10

1. Untuk mengetahui model pembiayaan musyarakahdiBPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember.

2. Untuk mengetahui implementasi akuntansi musyarakahpada pembiayaan

diBPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.

3. Untuk mengetahuikesesuaian implementasi akuntansi musyarakah pada

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember dengan PSAK 106.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah

melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan bersifat teoritis dan

9Tim penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 44
10Ibid, 45



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7

kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan masyarakat

secara keseluruhan.Kegunaan penelitian harus realistis.11

1. Bagi penulis

Penulis menjadi lebih mengerti dan memahami mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan BPRS Bhakti Sumekar Jember, khususnya akad

musyarakah dan sebagai syarat untuk menyandang gelar S1

2. Bagi Institut Agama Islam Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan

dapat memberi masukan bagi pembaca, khususnya dalam bidang akuntansi

musyarakah.

3. Bagi BPRS dan Masyarakat

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi BPRS

Bhakti Sumekar tentang akuntansi musyarakah khususnya kesesuaiannya

dengan teori PSAK 106, dan bagi masyarakat khususnya calon nasabah

BPRS Bhakti Sumekar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk nasabah dalam memilih produk musyarakah

E. DEFINISI ISTILAH

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian didalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi

kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.12Adapun hal-hal yang didefinisikan antara lain:

11Ibid, 52
12Ibid, 45
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1. Akuntansi musyarakah merupakan salah satu akadkerjasama antara dua

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi dana denganketentuan bahwa keuntungan dibagi

berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi

dana. Dana tersebut meliputi kas atau aset nonkas yang diperkenankan

oleh syariah, dan musyarakah dibagi menjadi dua yaitu musyarakah

permanen dan musyarakah menurun (musyarakah mutanaqishah).

Musyarakah permanen adalah musyarakah dengan ketentuan bagian dana

setiap mitra ditentukan sesuai akad dan jumlahnya tetap hingga akhir masa

akad.Musyarakahmenurun (musyarakah mutanaqishah) adalah

musyarakah dengan ketentuan bagian dana salah satu mitra akan dialihkan

secara bertahap kepada mitra lainnya sehingga bagian dananya akan

menurun dan pada akhir masa akad mitra lain tersebut akan menjadi

pemilik penuh usaha tersebut.13

2. Model pembiayaan adalah fasilitas pendanaan atau penyediaan baik

berupa uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu.Oleh satu

pihak (lembaga) kepada pihak lain dengan persyaratan atau mewajibkan

pihak yang dibayari untuk memberikan uang atau tagihan tersebut dengan

jangka waktu yang sudah disepakati bersama dengan imbalan maupun

tanpa imbalan dan bagi hasil. Pembiayaan dibagi menjadi dua dilihat dari

sisi penggunaannya yaitu seperti berikut:

13Ikatan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 106) tentang
Akuntani Musyarakah (Jakarta: IAI, 2007), 6
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a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk

meningkatkan usaha baik usaha produksi, perdagangan, maupun

investasi.

b. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis untuk memenuhi

kebutuhan.14

Oleh karena itu, skripsi dengan judul “Implementasi Akuntansi

Musyarakah Pada Model Pembiayaan Di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember”memiliki maksud mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan

akuntansi musyarakahpada model pembiayaan yang ada di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember. Selain itu juga mendeskripsikan kesesuaian

akuntansi musyarakah dengan Pernyataan Standar Akuntansi

(PSAK),khususnya PSAK 106 tentang akuntansi musyarakah.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan adalah upaya untuk memudahkan para

pembaca dalam memahami alur laporan yang disajikan peneliti. Adapun

sistematika laporan ini adalah :

Bab IPendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika

pembahasan.

14Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001),
160
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BAB II Kajian Pustaka, yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu yang

memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan pada saat ini serta

memuat tentang kajian teori.

BAB IIIMetode Penelitian, yang berisi tentang metode yang digunakan

peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,

sumber data, metode pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan

yang terakhir tahapan-tahapan penelitian.

BAB IVHasil Penelitian, yang berisi tentang inti atau hasil penelitian, objek

penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan.

BAB V Kesimpulan dan Saran, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian

yang dilengkapi dengan saran dari penelitian
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang terpublikasikan atau belum

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya).Melalui langkah ini,

dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang

hendak dilakukan.16 Adapun penelitian terdahulu terkait penelitian ini yakni:

1. Listriyani,“Analisis Kelayakan Nisbah Dalam Pembiayaan Di BPRS Harta

Insan Karimah Bekasi”, skripsi tahun 2015, dari Institut Agama Islam

Negeri Purwokerto

Penelitian ini terfokus pada bagaimana BPRS Harta Insan Karimah

Bekasi menganalisis kelayakan calon nasabah dalm pembiayaan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research ) dengan jenis

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,

dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah

analisis deskriptif yang terdiri atas 3 (tiga) alur kegiatan yang berlangsung

secara bersamaan yaitu reduksi data (data reduction ), penyajian data (data

display ), verifikasi (verification/conclusion drawing).

16Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, 39.
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Hasil dari penelitian diketahui bahwa dalam setiap permohonan

pembiayaan melakukan analisis kelayakan nasabah merupakan hal yang

mutlak dan harus dilakukan untuk menentukan keputusan diterima atau

ditolaknya suatu pembiayaan. Di BPRS Harta Insan Karimah Bekasi

penilaian terhadap permohonan pembiayaan dimulai dengan meneliti

proposal dan berkas permohonan pembiayaan dari calon nasabah,

kemudian dilakukan penyelidikan terhadap berkas pinjaman, selanjutnya

dilakukan penilaian kelayakan pembiayaan menggunakan analisis 5 C,

Sebelum diputuskannya permohonan pembiayaan diterima atau tidak,

maka setelah penilaian kelayakan pembiayaan, kemudian melalui tahap

wawancara pertama, peninjauan ke lokasi, hingga wawancara kedua.

Setelah itu baru diputuskan permohonan pembiayaan tersebut diterima

atau tidak. Namun dalam pelaksanaanyan dilapangan ada beberapa

kendala sehingga penggunaan 5 C dalam analisis pemberian pembiayaan

tidak dapat dilaksanakan secara optimal. Hal ini karena analisis yang

kurang teliti seorang Account Officer dalam penilaian kelayakan nasabah

dalam pemberian pembiayaan khususnya dalam mendalami karakter

nasabah, karakter usaha, kemampuan membayar kewajiban dan adanya

konflik kepentinganpribadi.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

yaitu terletak pada variabelnya dimana penelitian ini menggunakan

variabel kelayakan nisbah dalam pembiayaan sedangkan penelitian yang

dilakukan yaitu memiliki variabel tentang akuntansi musyarakah. Adapun



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

13

persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu

terletak pada metodologi penelitian yang sama-sama mengunakan metode

penelitian kualitatif.17

2. Nur Anisahmiswati, “Analisis Manajemen Resiko Pada Pembiayaan Bagi

Hasil Musyarakah (Studi Kasus pada PT BPRS Madinah Lamongan)”,

skripsi tahun2016 dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif

jenis deskriptif. Penelitian jenis deskriptif adalah penelitian yang

bermaksud untuk membuat penginderaan mengenai situasi-situasi atau

kejadian-kejadian. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah

dijelaskan pada bab terdahulu, maka penelitian ini tergolong penelitian

kualitatif diskriptif. Dimana penelitian ini dilakukan pengumpulan data-

data atau informasi sekunder dari sumber, kemudian data itu diolah dengan

menggunakan metode pengukuranrisiko yang telah ditentukan.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

yaitu terletak pada variabel penelitian dimana penelitian ini variabel

penelitianya lebih fokus pada manajemen resiko dalam pembiayaan

musyarakah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu memiliki

variabel yang lebih. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada tema yang dibahas

17Listriyani  “Analisis Kelayakan Nisbah Dalam Pembiayaan Di BPRS Harta Insan Karimah
Bekasi” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015)
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yaitutentang pembiayaan musyarakah.18

3. Elsahada Zachray “Potensi Bank Pembiayaan Rakyar Syariah (BPRS)

Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode Tahun

2010-2016”,2017, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh variabel internal yang

merupakan kondisi dari pertumbuhan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) seluruh Indonesia yaitu variabel Total Pembiayaan (LNTP), Total

Dana Pihak Ketiga (LNDPK) dan Total Aset (LNASET) terhadap

pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan oleh nilai Produk Domestik

Bruto (LNPDB) Indonesia dengan variabel inflasi sebagai variabel

kontrol.Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat kuantitatif

dengan bentuk deret waktu (time series) dalam periode Januari 2010

sampai Desember 2016 yang bersumber dari laporan dan data yang

dipublikasikan berbagai pihak.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

yaitu terletak pada metode penelitian, yang mana penelitian ini

menggunakan metodepenelitian kuantitatif, sedangkan penelitian yang

dilakukan menggunakan metode kualitatif.Adapun persamaan dari

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu fokus penelitiannya

dimana keduanyasama-sama meneliti BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat

18 Nur Anisahmiswati, “Analisis Manajemen Resiko Pada Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah
(Studi Kasus Pada PT BPRS Madinah Lamongan)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2016)
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Syariah).19

4. Muhammad Alil“Manajemen Resiko Pembiayaan Di BPRS Margiriziki

Bahagia Yogyakarta”, skripsi tahun 2017, dari Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat

deskriptif kualitatif. Data yang dihasilkan diperoleh dengan metode

wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan langsung oleh

peneliti. Sebelum data diolah, peneliti lebih dulu mengecek keabsahan data

menggunakan metode triangulasi untuk selanjutnya diproses menjadi

sebuah hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BPRS

Margirizki Bahagia telah menerapkan manajemen risiko dengan baik,

terbukti dengan langkah yang dilakukan dalam mengelola manajemen

risiko tersebut telah sesuai dengan manajemen risiko yang semestinya.

Manajemen risiko pembiayaan yang digunakan yaitu dengan identifikasi

risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan pengendalian risiko

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

yaitu terletak pada variabel penelitiannya dimana penelitian ini memiliki

variabel manajemen resiko pembiayaan sedangkan penelitian yang akan

dilakukan memiliki variabel akuntansi musyarakah. Adapun persamaan

dari penelitian ini dan penelitian yang dilakukan yaitu dari metode

penelitiannya, dimana keduanya sama-sama mengunakan metode

19 Elsahada Zachray “Potensi Bank Pembiayaan Rakyar Syariah (BPRS) Dalam Meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode Tahun 2010-2016”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017)
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penelitian kualitatif.20

5. Linara Aprina Chintya,“Penerapan PSAK No. 106 Pada Perlakuan

Akuntansi Musyarakah Di BMT Al-ihsan Metro Lampung”, skripsi

tahun2017 dari Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi

musyarakahdiBMTAl-IhsandankesesuaiannyadenganPSAKNo.106.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan

dokumentasi. Analisa data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif

dengan metode berpikir deduktif. Hasil kajian menunjukkan bahwa BMT

Al-Ihsan belum sepenuhnya menerapkan PSAK No. 106. Pada pengukuran

dan penyajian akuntansi kurang sesuai, dikarenakan pengukuran BMT Al-

Ihsan hanya menggunakan dana dalam bentuk kas saja, tetapi penggunaan

dana dalam bentuk non kas dianggap tidak efektif dan menyulitkan pihak

BMT dalam pengelolaan sehingga lebih banyak resiko yang akan

ditanggung oleh pihak BMT. Sedangkan pada penyajian pencatatan yang

dibuat oleh BMT terhadap mitra aktif belum sesuai dengan aturan yang

ditetapkan dalam PSAK dikarenakan mitra aktif hanya melakukan

pencatatan secara sederhana, seperti pencatatan pada saat penerimaan

dana, pembayaran angsuran, dan jumlah bagihasil.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

yaitu terletak pada metode berfikir dimana penelitian ini menggunakan

20 Muhammad Alil “Manajemen Resiko Pembiayaan Di BPRS Margiriziki Bahagia Yogyakarta”,
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017)
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metode berfikir deduktif.Adapun persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan terletak pada metode yang digunakan yaitu

sama-sama menggunakan metodologi penelitian kualitatif.21

6. Kresna Syukma, “Penerapan Akuntansi Mudharabah Dan Akuntansi

Musyarakah Dalam KPR BTN Di Bank BTN Syariah Cabang Malang”,

skripsi tahun2017 dari Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi

murabahah dan akuntansi musyarakah yang diterapkan oleh Bank BTN

Syariah Cabang Malang dalam produk pembiayaan pembelian rumah.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan sumber data

primer yakni mewawancarai kepada pihak terkait serta sumber data

sekunder diperoleh dari literatur dan Laporan Keuangan Bank BTN

Syariah Cabang Malang. Penelitian ini mengacu pada Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) yang telah dikeluarkan oleh Bank Indonesia

dan telah umum diterapkan oleh  bank-bank  di  Indonesia. Kesimpulan

dari penelitian ini menunjukkan perlakuan akuntansi serta implementasi di

penggunaan pembiayaan KPR BTN iB menurut PSAK dan Fatwa Dewan

Syariah Nasional MUI. Namun, Bank BTN Syariah Cabang Malang belum

sepenuhnya sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI maupun

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah

dilakukan yaitu terletak pada fokus penelitian dimana penelitian ini

21Linara Aprina Chintya “Penerapan PSAK No. 106 Pada Perlakuan Akuntansi Musyarakah Di
BMT Al-Ihsan Metro Lampung” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2017)
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berfokus pada penerapan akuntansi mudharabah dan akuntansi

musyarakah sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada

implementasi akuntansi musyarakah dalam model pembiayaan. Adapun

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada

metodologi yang digunakan yaitu sama-sama mengunakan metodologi

penelitian kualitatif.22

7. Ahmad Rasyid Ridho “Penerapan Akad Musyarakah Pada Produk

Penyaluran Dana Di PT. Bank Mega Syariah Medan”, skripsi tahun 2018

dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitan lapangan, yaitu

penelitian yang dilakukan secara langsung dan terjun pada objek penelitian

dengan metode-metode yang tersedia. Dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan

observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang

digunakan adalah analisis deskriptif.Berdasarkanpenerapan akad

musyarakah pada produk penyaluran dana di PT. Bank Mega Syariah

cabang Medan masih mengharuskan adanya jaminan kepada nasabah yang

akan memperoleh pembiayaanmusyarakah. Fungsi jaminan tersebut untuk

menjaga agar nasabah tidak lalai akan kewajibannya. Jaminan dalam

pembiayaan musyarakah menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional

NO.08/DSN-MUI/IV/2000 menegaskan bahwa pada prinsipnya dalam

pembiayaan musyarakah tidak ada jaminan, namun jika ada

22Kresna Syukma, “Penerapan Akuntansi Mudharabah Dan Akuntansi Musyarakah Dalam KPR
BTN Di Bank BTN Syariah Cabang Malang”, (Skripsi, Universitas Jember, 2017)
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penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan tersebut. Proses transaksi

musyarakah di PT. Bank Mega Syariah cabang Medan melalui beberapa

tahapan, seperti proses negosiasi, pelaksanaan akad apabila telah

disepakati oleh kedua belah pihak, penyerahan barang, dan kewajiban

melakukan pembayaran. Rendahnya penggunaan pembiayaan di PT. Bank

Mega Syariah Cabang Medan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti

sulitnya mencari nasabah yang jujur dan berkarakter baik, tingginya resiko

yang ditanggung oleh pihak bank, kesulitan likuiditas Bank Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada PT. Bank Mega

Syariah Cabang Medan dapat mempertahankan prosedur yang telah

diterapkan selama ini dan menjadikan prosedur tersebut agar menjadi lebih

baik serta memaksimalkan strategi promosi untuk meningkatkan jumlah

nasabah yang menggunakan akad musyarakah pada produk penyaluran

dana di PT. Bank Mega Syariah cabangMedan. Perbedaan dari penelitian

ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada variabel

penelitiannya dimana panelitian ini memiliki variabel penelitian mengenai

penerapan akad musyarakah sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu

memiliki variabel tentang akuntansi musyarakah, persamaan dari

penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan yaitu terletak pada

metodologi penelitian yang sama-sama mengunakan metodologi penelitian

kualitatif.23

23Ahmad Rasyid Ridho, “Penerapan Akad Musyarakah Pada Produk Penyaluran Dana Di PT.
Bank Mega Syariah Medan” , (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018)
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8. Dodi Antoni, ”Analisis Penerapan PSAK No. 106 Terhadap Prosedur

Pembiayaan Musyarakah pada Perbankan Syariah (Studi Kasus pada PT.

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru)” Skripsi tahun 2018,

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur

pembiayaan musyarakah dan kesesuaian pelaksanaan pembiayaan

musyarakah pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru dengan

ketentuan yang berlaku, serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi

dan cara mengatasi kendala yang timbul dalam pelaksanaan pembiayaan

musyarakah pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru. Penelitian ini

menggunakan metode deskriptif komparatif yaitu penelitian yang

dilakukan untuk mendapatkan data primer yang berkenaan dengan hal-hal

yang ada di lapangan, serta bahan-bahan yang menyangkut materi-materi

yang berhubungan dengan topik penelitian sebagai data sekunder.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah

dilakukan yaitu terletak pada studi kasus yang digunakan yaitu metodologi

penelitian ini mengunakan metodologi penelitian deskriptif komparatif.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

terletak pada fokus penelitian dimana penelitian ini dengan penelitian yang

akan dilakukan berfokus pada PSAK 106 terhadap pembiayaan

musyarakah.24

24Dodi Antoni, ”Analisis Penerapan PSAK No. 106 Terhadap Prosedur Pembiayaan Musyarakah
pada Perbankan Syariah (Studi Kasus pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru)”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2018)
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9. Yulia Nuyani, “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Musyarakah

Berdasarkan PSAK Syariah No 106 Pada PT. Bank SUMUT Syariah

Cabang Ring Road Medan”, skripsi tahun 2019 dari Universitas Medan

Area.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan bukti

nyata tentang perlakuan akuntansi pembiayaan musyarakahpada PT. Bank

SUMUT Syariah Cabang Ring Road Medan sesuai Dengan PSAK Syariah

106. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif, adapun yang menjadi informan dalam

penelitian ini adalah bagian akuntansi keuangan dan penjualan di PT. Bank

SUMUT Syariah Cabang Ring Road Medan. Teknik analisa data yang

digunakan dalam penelitian adalah reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Kesesuaian pencatatan transaksi musyarakah pada

PT. Bank SUMUTSyariah Cabang Ring Road Medan terhadap PSAK 106

yaitupencatatan yang dilakukan oleh PT. Bank SUMUT Syariah Cabang

Ring Road Medan pada saat penyerahan modal berupa kas atau aset non

kas sudah sesuai dengan PSAK 106.Adapun akun pencatatannya adalah

pembiayaan musyarakah. PT Bank SUMUT Syariah Cabang Ring Road

Medan menyepakati kepada mitra aktif pembiayaan di awal akad diakui

sebagai investasi musyarakah ini telah sesuai dengan PSAK 106 yaitu,

pembiayaan diawal akad dijadikan sebagai investasi musyarakah dengan

persetujuan dari seluruh mitra. Pengungkapan yang dilakukan oleh PT.

Bank SUMUT Syariah Cabang Ring Road Medan dalam hal
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pengungkapan kebijakan akuntansi musyarakah yang ada di PT Bank

SUMUT Syariah Cabang Ring Road Medan telah sesuai dengan PSAK

106, karena PT Bank SUMUT Syariah Cabang Ring Road Medan juga

mengungkapkan pembagian porsi dana bagi hasil dalam laporan penyajian

keuangan.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

yaitu terletak pada metode penelitiannya, penelitian ini menggunakan

kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, sedangkan

penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif.Adapun

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak

padafokus kajian dimana kedua penelitan ini meneliti tentang akuntansi

pembiayaan musyarakah berdasarkan PSAK 106.25

10. Palupi,“Penyusunan Parameter Syariah Untuk Akad Musyarakah (Studi

Kasus: KSPPS BMT Arafah Sejahtera Sukoharjo)” Skripsi Tahun 2019,

Universitas Diponegoro Semarang

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih

untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan

kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan

kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana.

Sekilas akad ini adalah akad yang sesuai syariah, tetapi dalam praktiknya

pada lembaga keuangan syariah belum dapat dikatakan bahwa akad

musyarakah yang mereka terapkan adalah sesuai syariah. Hal ini dapat

25Yulia Nuyani, “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Musyarakah Berdasarkan PSAK
Syariah No 106 Pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang Ring Road Medan”, (Skripsi, Universitas
Medan Area, 2019)
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ditunjukkan dari penentuan nisbah bagi hasil yang ditetapkan pada awal

akad dan sudah menjadi patokan yang tidak ditawarkan; bagi hasil

menggunakan nominal uang yang harus disetorkan nasabah kepada bank

yang ditetapkan di awal bukan dengan persentase dari seluruh keuntungan;

resiko usaha dari akad musyarakah menjadi tanggung jawab nasabah

sedangkan bank hanya berperan sebagai sumber dana, monitoring, dan

konsultan usaha; adanya jaminan dalam pelaksanaan akad musyarakah;

dan adanya perlakuan pemberian dana pembiayaan kepada nasabah bukan

sebagai modal melainkan sebagai piutang.Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk membedah pemahaman mengenai penerapan akad musyarakah yang

sesuai syariah pada BMT Arafah Sejahtera Sukoharjo dan penyusunan

parameter syariahnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

studi kasus.Pengambilan data dilakukan pada BMT Arafah Sejahtera

Sukoharjo.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

musyarakah pada BMT Arafah Sejahtera Sukoharjo secara keseluruhan

telah mendekati dan berpegang pada prinsip syariah.Semua aspek yang

berkaitan dengan pelaksanaan akad musyarakah seperti saat awal akad,

pengelolaan musyarakah, modal, keuntungan, kerugian, pengakhiran

musyarakah telah memenuhi prinsip syariah.Hanya saja dalam

pelaksanaan musyarakah masih menggunakan jaminan.Penggunaan

jaminan ini dapat menjadi wajib diterapkan agar menghindari mitra

musyarakah melakukan moral hazard atau melakukan sesuatu yang buruk.
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Jaminan yang diserahkan kepada pihak BMT tidak akan terganggu

keberadaannya apabila hal- hal yang dilarang tidak terjadi.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah

dilakukan yaitu terletak pada fokus penelitian dimana penelitian berfokus

pada parameter syariah dalam akad musyarakah.Adapun persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak

padametodologinya dimana penelitian ini dengan penelitian yang sudah

dilakukan sama-sama mengunakan metodologi penelitan kualitatif.26

Dari pemaparan, bisa ditabulasi sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. Listriyani,

2015
Analisis
Kelayakan
Nisbah Dalam
Pembiayaan
Di BPRS
Harta Insan
Karimah
Bekasi

persamaan
dari penelitian
ini dengan
penelitian yg
akan
dilakukan
yaitu terletak
pada
metodologi
penelitian
yang sama-
sama
mengunakan
metodologi
penelitian
kualitatif

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada
variabelnya dimana
penelitian ini
menggunakan
variabel kelayakan
nisbah dalam
pembiayaan

2. Nur
Anisahmiswati,
2016

Analisis
Manajemen
Resiko pada
Pembiayaan

Adapun
persamaan
dari penelitian
ini dengan

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang dilakukan

26Palupi, “Penyusunan Parameter Syariah Untuk Akad Musyarakah (Studi Kasus: KSPPS BMT
Arafah Sejahtera Sukoharjo)”, (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2019)
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bagi hasil
Musyarakah
(Studi Kasus
Pada PT BPRS
Madinah
Lamongan)

penelitian
yangdilakukan
yaitu terletak
pada tema
yang dibahas
yaitu tentang
pembiayaan
musyarakah

yaitu terletak pada
variabel penelitian
dimana penelitian
ini variabel
penelitianya lebih
fokus pada
menejemen resiko
dalam pembiayaan
musyarakah,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
yaitu memiliki
variabel yang lebih

3. Elsahada
Zachray, 2017

Potensi Bank
Pembiayaan
Rakyar
Syariah
(BPRS) Dalam
Meningkatkan
Pertumbuhan
Ekonomi
Indonesia
Periode Tahun
2010-2016

Adapun
persamaan
dari penelitian
ini dengan
penelitian
yang
dilakukan
yaitu fokus
penelitiannya
dimana
keduanya
sama-sama
meneliti BPRS
(Bank
Pembiayaan
Rakyat
Syariah)

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada
metodeologi
penelitian, yang
mana penelitian ini
mengunakan
metodeologi
penelitian
Kuantitatif,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
menggunakan
metodeologi
kualitatif.
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4. Muhammad
Alil, 2017

Menejemen
Resiko
Pembiayaan
Di BPRS
Margiriziki
Bahagia
Yogyakarta

persamaan
dari penelitian
ini dan
penelitian
yang akan
dilakukan
yaitu dari
metode
penelitianya,
dimana
keduanya
sama-sama
mengunakan
metode
penelitian
kualitatif

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang dilakukan
yaitu terletak pada
variabel
penelitihannya
dimana penelitian
ini memiliki
variabel manajemen
resiko pembiayaan
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
memiliki variabel
akuntansi
musyarakah

5. Linara Aprina
Chintya, 2017

Penerapan
PSAK No. 106
Pada
Perlakuan
Akuntansi
Musyarakah
Di BMT Al-
ihsan Metro
Lampung

persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian
yang
dilakukan
terletak pada
metodologi
yang
digunakan
yaitu sama-
sama
mengunakan
metodologi
penelitian
kualitatif

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada
metode berfikir
dimana penelitian
ini mengunakan
metode berfikir
deduktif

6. Kresna
Syukma, 2017

Penerapan
Akuntansi
Mudharabah
Dan Akuntansi
Musyarakah
Dalam KPR
BTN Di Bank
BTN Syariah
Cabang
Malang,

persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian
yang
dilakukan
terletak pada
metodologi
yang
digunakan
yaitu sama-

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada fokus
penelitian dimana
penelitian ini
berfokus pada
penerapan
akuntansi
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sama
menggunakan
metodologi
penelitian
kualitatif

mudharabah dan
akuntansi
musyarakah
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
berfokus pada
implementasi
akuntansi
musyarakah dalam
model pembiayaan.

7. Ahmad Rasyid
Ridho, 2018

Penerapan
Akad
Musyarakah
Pada Produk
Penyaluran
Dana Di PT.
Bank Mega
Syariah Medan

persamaan
dari penelitian
ini dengan
penelitian yg
akan
dilakukan
yaitu terletak
pada
metodologi
penelitian
yang sama-
sama
menggunakan
metodologi
penelitian
kualitatif

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada
variabel
penelitiannya
dimana panelitian
ini memiliki
variabel penelitian
mengenai
penerapan akad
musyarakah
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
yaitu memiliki
variabel tentang
akuntansi
musyarakah

8. Dodi Antoni,
2018

Analisis
Penerapan
PSAK No. 106
Terhadap
Prosedur
Pembiayaan
Musyarakah
pada
Perbankan
Syariah (Studi
Kasus pada
PT. Bank BNI
Syariah Kantor
Cabang

persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian
yang
dilakukan
terletak pada
fokus
penelitian
dimana
penelitian ini
dengan
penelitian
yang akan

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada studi
kasus yang
digunakan yaitu
metodologi
penelitiannya
dimana penelitian
ini mengunakan
metodologi
penelitian deskriptif
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Pekanbaru dilakukan
berfokus pada
PSAK 106
terhadap
pembiayaan
musyarakah

komparatif.

9. Yulia Nuyani,
2019

Analisis
Perlakuan
Akuntansi
Pembiayaan
Musyarakah
Berdasarkan
PSAK Syariah
No 106 Pada
PT. Bank
Sumut Syariah
Cabang Ring
Road Medan

persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian
yang
dilakukan
terletak pada
variabelnya
dimana kedua
penelitan ini
meneliti
tentang
akuntansi
pembiayaan
musyarakah
berdasarkan
PSAK 106

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada
metodeologi
penelitiannya,
penelitian ini
menggunakan
kualitatif dan
kuantitatif dengan
pendekatan
deskriptif,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
menggunakan
metodologi
kualitatif saja

10. Palupi, 2019 Penyusunan
Parameter
Syariah Untuk
Akad
Musyarakah
(Studi Kasus:
KSPPS BMT
Arafah
Sejahtera
Sukoharjo)

persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian
yang
dilakukan
terletak pada
metodologinya
dimana
penelitian ini
dengan
penelitian
yang akan
dilakukan
sama-sama

Perbedaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan
dilakukan yaitu
terletak pada fokus
penelitian dimana
penelitian berfokus
pada parameter
syariah dalam akad
musyarakah.
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mengunakan
metodologi
penelitian
kualitatif

Sumber:diolah

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lain karena

penelitian ini berfokus kepada akuntansi musyarakah khususnya akuntansi

musyarakah yang mengacu kepada PSAK 106, yang dimaksud akuntansi

musyarakah dicsini yaitu peneliti tidak hanya meneliti akad musyarakah

saja tetapi juga tentang pencatatan laporan keuangan dalam pelaksanaan

akad musyarakah, dan juga implementasi dalam pelaksanaan akad itu

sendiri.

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai

dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam

akan semakin memperdalam tentang wawasan penelitian dalam mengkaji

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan penelitian.27Adapun kajian teori dalam penelitian sebagai berikut:

1. Model Pembiayaan Musyarakah

a. Pengertian pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayaai

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

27Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, 39
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tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dengan kata lain, pembiayaan

adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang

telah direncanakan.28

b. Jenis-Jenis Pembiayaan

1) Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan untuk memenuhi

kebutuhan meningkatkan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu

jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif, yaitu meningkatkan

kualitas atau mutu hasil produksi dan untuk keperluan perdagangan

atau meningkatkan utility of place dari satu barang.

2) Pembiayaan investasi yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat

kaitanya dengan itu.

3) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk

memenuhi kebutuhan.29

c. Pengertian Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah suatu jenis pembiayaan yang

dilakukan dengan menyatukan modal dari bank dan nasabah untuk

kepentingan usaha, dimana nasabah dan pihak bank sama-sama

menyediakan untuk membiayai proyek. Setelah proyek itu selesai,

28Rahmat Ilyas, “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari’ah”, Jurnal Penelitian, Vol. 9, No.
1,(2015), 185

29Leni Leviana, “Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Nasabah Pada
PT. Bank Syriah Mandiri Kantor Cabang Simpang Patal Palembang”,I-Finance: A Research
Journal On Islamic Finance, Vol. 3,No. 2(2017),132
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nasabah mengembalikan dana tersebut bersama dengan bagihasil yang

telah disepakati dalam kontrak atau untuk pihak bank.30

d. Dasar Hukum Pembiayaan Musyarakah

Dasar hukum musyarakah yaitu: pertama; Al-Quran. Dalam Al-

Quran Allah SWT berfirman dalam surat Shaad ayat 24 yang artinya:

            
           
             

Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan
kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim
kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka
ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia
meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat” (Q.S Shaad:24)

Juga dalam surat An-Nisa’ ayat 12:

            
            
           
              
           

30Nur Aziroh, “Musyarakah Dalam Fiqih Dan Perbankan Syariah”, Jurnal Equilibrium, Vol.2,No.
2(Desember, 2014), 312



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32

             
             


Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai
anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu
mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan
dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun” (Q.S An Nisa:
12)

Dasar hukum yang kedua yaitu hadis, dalam hadis dinyatakan

sebahai berikut:

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ الزِّبْرقِاَنِ عَنْ أَبيِ حَيَّانَ التـَّيْمِيِّ  ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ سُلَيْمَانَ الْمِصِّيصِيُّ حَدَّ عَنْ حَدَّ
قُولُ أنَاَ ثاَلِثُ الشَّريِكَينِْ مَا لمَْ يخَُنْ أَحَدُهمُاَ صَاحِبَهُ أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيْـرةََ رَفَـعَهُ قاَلَ إِنَّ اللَّهَ ي ـَ

فإَِذَا خَانهَُ خَرَجْتُ مِنْ بَـيْنِهِمَا

“dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Allah SWT
berfirman: Aku adallah pihak ketiga dari dua orang yang sedang
berserikat selama salah satu dari keduanya tidak khianat terhadap
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saudaranya (temanya). Apabila diantara mereka ada yang berkhianat,
maka Aku akan keluar dari mereka” (H.R Abu Dawud).31

Selain dari al Qur’an dan hadits dasar hukum pembiayaan

musyarakah juga bisa dilihat dari fatwa DSN MUI. Pembiayaan

musyarakah bisa dilihat pada fatwa DSN MUI  No: 08/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah dengan ketetapan terkait

ijab qabul, pihak-pihak dalam pembiayaan musyarakah, objek akad dan

biaya operasional dan persengketaan.32

e. Rukun dan ketentuan Pembiayaan Musyarakah

1) Unsur – unsur yang harus ada dalam akad musyarakah ada 4, antara

lain:

a) Pelaku terdiri dari paramitra

b) Objek musyarakah berupa modal dankerja

c) Ijabqabul

d) Nisbah keuntungan (bagihasil)

2) Ketentuansyariah

a) Pelaku : mitra harus cakap hukum danbaligh

b) Objekmusyarakah

31Ibid, 314-315
32Fatwa DSN MUI, Himpunan Fatwa, 85-90
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3) Modal

a) Modal yang diberikan harustunai

b) Modal yang diserahkan dapat berupa uang tunai, emas, aset

perdagangan atau asset tak berwujud seperti hak paten

danlisensi.

c) Apabila modal yang diserahkan dalam bentuk nonkas, maka

harus ditentukan nilai tunainyaterlebih dahulu dan harus

disepakati bersama.

d) Modal para mitra harus dicampur, tidak bolehdipisah

4) Kerja

a) Partisipasi mitra merupakan dasar pelaksanaanmusyarakah

b) Tidak dibenarkan jika salah satu mitra tidak ikutberpartisipasi

c) Setiap mitra bekerja atas dirinya atau mewakilimitra

d) Meskipun porsi mitra yang satu dengan yang lainnya tidak harus

sama, mitra yang bekerja lebih banyak boleh meminta bagian

keuntungan lebihbesar.

5) Ijab Qabul

Ijab qabul disini adalah pernyataan tertulis dan ekspresi

saling ridha antara para pelakuakad.

6) Nisbah

a) Pembagian keuntungan harus disepakati oleh paramitra.

b) Perubahan nisbah harus disepakati paramitra.
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7) Keuntungan yang dibagi tidak boleh menggunakan nilai proyeksi

akan tetapi harus menggunakan nilai realisasikeuntungan.

8) Berakhirnya akad musyarakah

a) Jika salah satu pihak menghentikanakad

b) Salah seorang mitra meninggal atau hilang akal. Dalam hal ini

bisa digantikan oleh ahli waris jika disetujui oleh para

mitralainnya.33

c) Modal musyarakahhabis

f. Jenis-jenis Pembiayaan Musyarakah34

1) Syirkah al-milk mengandung arti kepemilikan bersama (co-

ownership) yang keberadaanya muncul apabila dua orang atau lebih

memperoleh kepemilikan bersama (join ownership) atas sesuatu

kekayaan (aset)

2) Syirkah al-uqud (kontrak) yaitu kemitraan yang tercipta dengan

kesepakatan dua orang atau lebih untuk bekerja sama daslam

mencapai tujuan tertentu. Syirkah jenis ini dapat dianggap sebagai

kemitraan sesugguhnya, karena para pihak yang bersangkutan secara

sukarela berkeinginan untuk membuat suatu kerja sama investasi dan

berbagi untung dan resiko. Syirkah al-uqud dapat dibagi sebagai

berikut:

33Heru Maruta, “Akad Mudharabah, Musyarakah, Dan Murabahah Serta Aplikasinya Dalam
Masyarakat”, Jurnal Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita,Vol.5,No. 2,(2016), 87.

34M. Antonio Syafi’i, Bank Syariah, 92
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a) Syirkah abdan (syirkah fisik)

Syirkah abdan adalah bentuk kerja sama antara dua

pihak atau lebih dari kalangan pekerja/profesional di mana

mereka sepakat untuk bekerja sama dan berbagi penghasilan

yang diterima.

b) Syirkah wujud

Syirkah wujud adalah kerjasama antara dua pihak dimana

masing-masing pihak sama sekali tidak menyertakan modal.

Mereka menjalankan usahanya berdasarkan kepercayaan pihak

ketiga.

c) Syirkah ‘inan (negosiasi)

Syirkah ‘inan adalah bentuk kerja sama di mana posisi

dan komposisi pihak–pihak yang terlibat di dalamnya adalah

tidak sama, baik dalam hal modal maupun pekerjaan.

d) Syirkahmufawwadhah

Syirkahmufawwadhah adalah bentuk kerjasama di mana

posisi dan komposisi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya

harus sama, baik dalam hal modal, pekerjaan, agama,

keuntungan maupun resiko kerugian.
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g. Flowchart Pembiayaan Musyarakah

Gambar 2.1 Skema Pembiayaan Musyarakah

Nisbah X% Nisbah Y%

Sumber: Buku Bank Syariah Dari Teori ke Praktik

Keterangan:

1. Bank dan bersama-sama dengan nasabah menyediakan dana untuk

membiayai suatu kegiatan usaha/proyek tertentu

2. Bagi hasil keuntungan proyek didasarkan pada pendapatan dengan

jumlah nisbah yang telah disepakati pada awal akad.

3. Bank dan bersama-sama dengan nasabah menyediakan dana untuk

membiayai suatu kegiatan usaha/proyek tertentu

Proyek
Usaha

Nasabah Bank

Pendapatan

Bagi Hasil Keuntungan
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4. Bagi hasil keuntungan proyek didasarkan pada pendapatan dengan

jumlah nisbah yang telah disepakati pada awal akad.35

2. Akuntansi Musyarakah

a. Pengertian Akuntansi Musyarakah

Akuntansi musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak

atau lebih umtuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi dana dengan ketentuan dibagi berdasarkan

kesepakatan sedangkan resiko berdasarkan porsi kontribusi dana.36

b. Dasar Hukum Akuntansi Musyarakah

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 106

tentang Akuntansi Musyarakah yang telah disahkan oleh Dewan

Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 27 Juni 2007, bertujuan

untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan

transaksi musyarakah. Oleh karena itu Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) No. 106 ini sebagai salah satu sumber hukum

dalam Akuntansi Musyarakah itu sendiri.37

c. Jenis-jenis Akuntansi Musyarakah

Akuntansi musyarakah dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:38

35Ikatan Bank Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama,
2014), 60

36Ikatan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 1-2
37Ibid, 1
38Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah (Jakarta: Ikatan Akuntansi Indonesia, 2011), 395
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1) Musyarakah Permanen

Musyarakahpermanen adalah musyarakah dengan

ketentuan bagian dana setiap mitra ditentukan sesuai akad dan

jumlahnya tetapi hingga akhir masa akad.

2) Musyarakah menurun (musyarakah mutanaqishah)

Musyarakah menurun adalah musyarakah dengan ketentuan

bagian dana entitas akan dialihkan secara bertahap kepada mitra

sehingga bagian dana entitas akan menurun dan masa akad mitra

akan menjadi pemilik penuh usaha tersebut.

Mitra dalam akuntansi musyarakah juga di bagi menjadi dua

yaitu sebagai berikut:39

1) Mitra Aktif

Mitra aktif adalah mitra yang mengelola usaha musyarakah,

baik mengelola sendiri atau menunjuk pihak lain atas nama mitra

tersebut.

2) Mitra Pasif

Mitra pasif adalah mitra yang tidak ikut mengelolausaha

musyarakah.

39Ibid
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d. Cara Pencatatan Akuntansi Musyarakah

1. Akuntansi untuk mitra aktif

a) Pada saat akad

1) Investasi musyarakah diakui pada saat penyerahan kas

atau aset non kas untuk usaha musyarakah.

2) Pengukuran investasi musyarakah:

a. Dalam bentuk kas dinilai sebesar jumlah yang

diserahkan.

b. Dalam bentuk aset non kas dinilai sebesar nilai wajar

dan jika terdapat selisih antara nilai wajar dan nilai

buku aset nonkas, maka selisih tersebut diakui sebagai

selisih penilaian aset musyarakah dalam ekuitas.

Selisih penilaian aset musyarakah tersebut

diamortisasi selama masa akad musyarakah.

3) Aset nonkas musyarakah yang telah dinilai sebesar nilai

wajar disusutkan dengan jumlah penyusutan

yangmencerminkan:

a. Penyusutan yang dihitung dengan model biaya

historis, ditambah dengan;

b. Penyusutan atas kenaikan nilai aset karena

penilaian kembali saat penyerahan aset nonkas

untuk usaha musyarakah.
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4) Jika proses penilaian pada nilai wajar menghasilkan

penurunan nilai asset, maka penurunan nilai ini langsung

diakui sebagai kerugian. Aset nonkas musyarakah yang

telah dinilai sebesar nilai wajar disusutkan berdasarkan

nilai wajar yang baru.

5) Biaya yang terjadi akibat akad musyarakah (misalnya,

biaya studi kelayakan) tidak dapat diakui sebagai

investasi musyarakah kecuali ada persetujuan dari seluruh

mitramusyarakah.

6) Penerimaan dana musyarakah dari mitra pasif (misalnya,

bank syariah) diakui sebagai investasi musyarakah dan di

sisi lain sebagai dana syirkah temporersebesar:

a. Dana dalam bentuk kas dinilai sebesar jumlah yang

diterima;dan

b. Dana dalam bentuk aset nonkas dinilai sebesar nilai

wajar dan disusutkan selama masa akad atau selama

umur ekonomis jika aset tersebut tidak akan

dikembalikan kepada mitrapasif.

Contoh pencatatan pada saat akad oleh mitra aktif

(nasabah)

Pada saat dilakukan pembayaran beban pra akad

dilakukan jurnal sebagai berikut:
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Kas/Bank Rp.100.000,-

Uang muka pra-akad Rp.100.000,-

Pengakuan Biaya Akad

Uang muka pra-akad Rp.100.000

Investasi musyarakah Rp.100.000,-

b) Selama akad

1) Bagian mitra aktif atas investasi musyarakah dengan

pengembalian dana mitra pasif di akhir akad

dinilaisebesar:

a. Jumlah kas yang diserahkan untuk usaha musyarakah

pada awal akad dikurangi dengan kerugian (jika ada).

b. Nilai wajar aset musyarakah nonkas pada saat

penyerahan untuk usaha musyarakah setelah

dikurangi penyusutan dan kerugian (jika ada).

2) Bagian mitra aktif atas investasi musyarakah menurun

dinilai sebesar jumlah kas atau nilai wajar asset nonkas

yang diserahkan untuk usaha musyarakah pada awal akad

ditambah dengan jumlah dana syirkah temporer yang

telah dikembalikan kepada mitra pasif, dan dikurangi

kerugian (jika ada).Contoh pencatatan selama akad bagi

mitra aktif yaitu apabila penerimaan pendapatan bagi
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hasil musyarakah diterima secara tunai maka

jurnalnya:Kas/rekening syirkah Rp.100.000,-

Pendapatan Bagi Hasil Rp.100.000,-

3) Akhir akad

Pada saat akad diakhiri, investasi musyarakah

yang belum dikembalikan kepada mitra pasif diakui

sebagaikewajiban.

a. Pendapatan usaha musyarakah yang menjadi hak mitra

aktif diakui sebesar haknya sesuai dengan kesepakatan

atas pendapatan usaha, pendapatan usaha untuk mitra

pasif diakui sebagai hak pihak mitra pasif atas bagi

hasil dan kewajiban.

b. Kerugian investasi musyarakah diakui sesuai dengan

porsi dana masing- masing mitra dan mengurangi nilai

aset musyarakah.

c. Jika kerugian akibat kelalaian atau kesalahan mitra

aktif, maka kerugian tersebut ditanggung oleh mitra

aktif.

d. Pengakuan pendapatan usaha musyarakah dapat

diketahui berdasarkan laporan bagi hasil atas realisasi

pendapatan usaha dari catatan akuntansi mitra aktif

yang dilakukan secaraterpisah.40

40Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2017), 162-164
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Contoh pencatatan akhir akad untuk mitra aktif

Mitra aktif sebagai pengelola usaha, modal usaha yang

sudah disepakati awal untuk pengembalian yaitu dilakukan

jurnal:

Investasi Musyarakah Rp.100.000,-

Hutang mitra pasif Rp.100.000,-

Jika pembayaran atas modal jatuh tempo maka jurnal:

Hutang mitra pasif Rp.100.000,-

Kas Rp.100.000,-

2. Akuntansi untuk mitra pasif

a. Pada saat akad

1) Investasi musyarakah diakui pada saat pembayaran kas

atau penyerahan asset nonkas kepada mitraaktif.

2) Pengukuran investasimusyarakah:

a. Dalam bentuk kas dinilai sebesar jumlah yang

dibayarkan

b. Dalam bentuk aset nonkas dinilai sebesar nilai wajar

danjika terdapat selisih antara nilai wajar dan nilai

tercatat asset nonkas, maka selisih tersebut

diakuisebagai:

1) Keuntungan tanggungan dan diamortisasi selama

masa akad,atau

2) Kerugian pada saatterjadinya.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

45

3) Investasi musyarakah nonkas yang diukur dengan nilai

wajar asset yang diserahkan akan berkurang nilainya

sebesar beban penyusutan atas aset yang diserahkan,

dikurangi dengan amortisasi keuntungan tangguhan (jika

ada).

4) Biaya yang terjadi akibat akad musyarakah (misalnya,

biaya studi kelayakan) tidak dapat diakui sebagai bagian

investasi musyarakah kecuali ada persetujuan dari seluruh

mitra.

Contoh pencatatan pada saat akad untuk mitra pasif

Pada saat dilakukan pembayaran beban pra akad

dilakukan jurnal sebagai berikut:

Uang muka praakadRp.100.000,-

Kas Rp. 100.000,-

Pengakuan Biaya Akad

Investasi Musyarakah Rp.100.000,-

Uang Muka praakad Rp.100.000,-

b. Selama Akad

1) Bagian mitra pasif atas investasi musyarakah dengan

pengembalian dana mitra pasif di akhir akad

dinilaisebesar:

a. Jumlah kas yang dibayarkan untuk usaha musyarakah

pada awal akad dikurangi dengan kerugian (jikaada)
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b. Nilai wajar aset musyarakah nonkas pada saat

penyerahan untuk usaha musyarakah setelah

dikurangi penyusutan dan kerugian (jika ada).

2) Bagian mitra pasif atas investasi musyarakah menurun

dinilai sebesar jumlah kas yang dibayarkan untuk usaha

musyarakah pada awal akad dikurangi jumlah

pengembalian dari mitra aktif dan kerugian (jika ada).

Contoh pencatatan selama akad untuk mitra pasif

Atas pengalihan modal musyarakah pada nasabah

sebagai mitra aktif, dan Bank sebagai mitra pasif

melakukan jurnal:

Kas/ Rekening syirkah Rp.100.000,-

Investasi musyarakah Rp.100.000,-

c. Akhir Akad

1) Pada saat akad diakhiri, investasi musyarakah yang

belum dikembalikan oleh mitra aktif diakui

sebagaipiutang.

2) Pendapatan usaha investasi musyarakah diakui sebesar

bagian mitra pasif sesuai kesepakatan. Sedangkan

kerugian investasi musyarakah diakui sesuai dengan

porsidana.

Contoh pencatatan pada akhir akad untuk mitra pasif

Karena tanggal jatuh tempo nasabah belum membayar
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sisa kewajiban untuk mengembalikan modal, maka

jurnalnya:

Piutang mitra Rp.100.000,-

Investasi Musyarakah Rp.100.000,-

e. Penyajian Akuntansi Musyarakah

1) Mitra aktif menyajikan hal-hal sebagai berikut yang terkait

dengan usaha musyarakah dalam laporankeuangan:

a. Kas atau aset nonkas yang disisihkan oleh mitra aktif dan

yang diterima dari mitra pasif disajikan sebagai

investasimusyarakah;

b. Asetmusyarakah yang diterima dari mitra pasif disajikan

sebagai unsur dana syirkah temporeruntuk;

c. Selisih penilaian aset musyarakah, bila ada, disajikan

sebagai unsurekuitas.

2) Mitra pasif menyajikan hal-hal sebagai berikut yang terkait

dengan usaha musyarakah dalam laporankeuangan:

a. Kas atau aset nonkas yang diserahkan kepada mitra

aktif disajikan sebagai investasimusyarakah;

b. Keuntungan tangguhan dari selisih penilaian aset

nonkas yang diserahkan pada nilai wajar disajikan

sebagai pos lawan (contra account)dari

investasimusyarakah.
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f. Penyajian dan Pengungkapan Akuntansi Musyarakah

Dalam PSAK 106 tentan akuntansi musyarakah menjelaskan

penyajian transaksi musyarakah dalam laporan keuangan sebagai

berikut:

1. Mitra aktif menyajikan hal-hal yang terkait dengan usaha

masyarakat dalam laporan keuangan sebagai berikut

a. Aset musyarakah untuk kas atau aset nonkas yang disisihkan

dan yang diterima dari mitra pasif

b. Dana musyarakah yang disajikan sebagai unsur dana syirkah

temporer untuk aset musyarakah yang diterima oleh mitra

pasif

c. Selisih penilaian aset musyarakah bila ada, disajikan sebagai

unsur ekuitas.

2. Mitra pasif menyajikan hal-hal yang terkait dengan usaha

musyarakah dalam laporan keuangan sebagai berikut

a. Investasi musyarakah untuk kas atau aset nonkas yang

diserahkan kepada mitra aktif

b. Keuntungan tangguhan dari selisih penilaian aset nonkas

yang diserahkan pada nilai wajar disajikan sebagai pos

lawan dari investasi musyarakah.

Hal-hal yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan

syariah adalah sebagai berikut:41

41Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah,446
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a. Isi kesepakatan utama usaha musyarakah, seperti porsi

penyertaan, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha musyarakah.

b. Pengelolaan usaha, jika tidak ada mitra aktif

c. Pengungkapan yang diperlukan sesuai Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan nomor 101 tentang penyajian laporan

keuangan syariah.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti

dari awal hingga akhir.42 Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan data informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan penelitian. Penelitian

ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,

dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.43Pendekatan kualitatif dipilih karena

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akuntansi musyarakah pada model

pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar cabang Jember.

Jenis penelitian yang digunakan jenis penelitian deskriptif yaitu dapat

diartikan juga sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk mengambarkan

fenomena individu, situasi, atau sekelompok tertentu dengan akurat. Dengan

kata lain tujuan penelitian adalah mendeskripsikan suatu peristiwa atau

kondisi saat ini.Peneliti memilih jenis deskriptif demi untuk mengetahui lebih

42Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,  46
43Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), 6.
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banyak tentang situasi maupun fenomena yang akan ditemukan dan juga

menurut peneliti jenis deskriptif sangat cocok untuk diterapkan di penelitian

ini.

B. Lokasi Penelitian

Dalam menentukan lokasi penelitian dilakukan penjajakan pada

lapangan untuk mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di

teori.Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu

juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.44Penelitian ini

mengambil obyek di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang lingkup

kerjanya lebih terpusat pada wilayah tertentu saja, misalnya di kabupaten,

kecamatan dan desa. Hal ini bertujuan agar semakin meratanya layanan jasa

keuangan bagi masyarakat, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

penyediaan keuangan untuk memberikan bantuan pembiayaan dalam bentuk

pembayaran secara kredit/cicilan dengan sistem, prosedur, dan persyaratan

yang harus dipenuhi dan dipatuhi oleh nasabah. Selama beroperasi di Jember,

BPRS Bhakti Sumekar memiliki transaksi pembiayaan musyarakah hanya satu

pembiayaan, dikarenakan mencari nasabah dengan akad musyarakah lebih

sulit daripada pembiayaan dengan akad murabahah dan disebabkan

pembiayaan musyarakah nilainya lebih besar daripada pembiayaan yang lain.

Sehingga BPRS Bhakti Sumekar hanya memiliki satu nasabah dengan akad

musyarakah.45Pelaksanaan akad musyarakah dilakukan secara sharing modal

antara kedua lembaga.Selama ini masih ada satu lembaga yang melakukan

44Ibid, 127.
45Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 Nopember 2021
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kerjasama dengan BPRS Bhakti Sumekar dengan menggunakan akad

musyarakah, yaitu PT Citra Utama Niaga Nusantara Sidoarjo.Akad

dilaksanakan sejak tanggal 16 Oktober 2019 sampai saat ini. Usaha ini

bergerak di bidang developer perumahan dengan fokus pembangunan

kontruksi di Perumahan Graha Pesona Kabat  Banyuwangi. Nilai kontrak

sebesar Rp 4.750.000.000 (empat milyar tujuh ratus lima puluh juta rupiah)

selama 24 bulan dengan nisbah bagi hasil bank 10% dan nasabah 90%.

Proyeksi pembagian hasil Rp. 535.470.833 (lima ratus tiga puluh lima juta

empat ratus tujuh puluh ribu delapan ratus tiga puluh tiga rupiah).46

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian sebagai informasi dalam penelitian ini, penelitian

menggunakan teknik purposive yakni mengambil informan dengan tujuan atau

maksud tertentu.47Penentuan informasi ditentukan sendiri oleh peneliti dengan

pertimbangan tertentu.Pertimbangan tersebut misalnya, orang yang dianggap

paling mengetahui tentang permasalahan yang diteliti.

Adapun subyek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Mohammad Chairil Anwar Sandy Kepala BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember

2. Meilisa Sofiana Putri Bagian Keuangan/Accounting BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember

46Dokumentasi BPRS Bhakti Sumekar
47Ibid, 224.
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3. Dwi Arif Setiawan Bagian pemasaran/marketingBPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember

D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan

data, seperti wawancara, observasi dan dokumentasi yang masing-masing

proses tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya mendapatkan

informasi yang akurat. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam hal ini

peneliti menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak

terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen.48 Adapun yang

diamati oleh peneliti meliputi:

1) Pelaksanaan pembiayaan musyarakahdi BPRS Bhakti Sumekar

2) Lokasi penelitian

2. Wawancara

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan

itu.49 Adapun wawancara yang dilakukan peneliti yaitu tentang:

48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 145
49Ibid, 186.
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a. Model pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

b. Implementasi akuntansi musyarakah pada pembiayaan musyarakah di

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

c. Kesesuaianimplementasi akuntansimusyarakah pada pembiayaan di

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jembersesuai dengan PSAK 106.

3. Dokumentasi

Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering

digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering

dianalisis secara induktif.Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan

dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang

oleh peneliti sendiri.50

E. Analisis Data

Analisis deskriptif ini dilakukan dengan menggunakan analisis

kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilih-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.51 kegiatan analisis terdiri dari tiga alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan.terjadi secara bersamaan berarti reduksi data,

penyajian data, penarikan kesimpulan sebagai sesuatu yang saling jalin

menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama,

50Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 160
51Ibid, 248.
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dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun

wawasan umum yang disebut anlisis.

1. Reduksi data

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data

berlangsung terus-menerus, terutama selama proyek yang berorientasi

kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data. Selama

pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat

partisi, dan menulis memo

2. Penyajian data

Data hasil reduksi, data tersebut disusun menjadi satuan-satuan yang

kemudian dikategoresasikan pada langkah berokutnya

3. Displey data

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam

bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik, dan grafik dengan

maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai

dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

Data berupa teori, definisi dan subtansinya dari beberapa literatur dan

peraturan perundang-undangan serta data primer yang diperoleh dari

wawancara dianalisis dengan teori dan pendapat para pakar yang relevan
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sehingga didapat kesimpulan tentang penerapan akuntansi musyarakah dalam

model pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.

F. Keabsahan Data

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil

penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang diperoleh dengan

mengkroscek data yang telah didapat dari peneliti dapat diuji keabsahannya

dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitain ini, peneliti

menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi sumber yaitu teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain. Di luar

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

itu.52 Selain itu juga menggunakan triangulasi teknik/metode, yaitu

pengambilan data yang tidak hanya dilakukan dengan wawancara tetapi juga

dengan dokumentasi dalam hal ini peneliti melakukan cek pada laporan

keuangan terkait pembiayaan musyarakah yang dilakukan di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember

G. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian secara umum terdapat beberapa tahap;

1. Tahap pralapangan

Dalam tahap pralapangan ini terdapat 6 kegiatan, yaitu; (1)

menyusun rancangan penelitian, (2) memilih lapangan penelitian, (3)

mengurus perizinan, (4) menjajaki dan menilai lapangan, (5) memilih dan

memanfaatkan informan, (6) menyiapkan perlengkapan penelitian.

52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 330.
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2. Tahap pekerjaan lapangan

Uraian tentang tahap lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu; (1)

memahami latar penelitian, dan persiapan diri, (2) memasuki lapangan,

(3) berperanserta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap analisis data

Tahap analisis data dilaksanakan langsung dilapangan bersama-

sama dengan pengumpulan data.53Langkah pertama yang dilakukan

peneliti adalah  mencari permasalahan dan mencari referensi terkait.

Peneliti mengambil permasalahan penerapan akuntansi musyarakah pada

model pembiayaan di BPRS dengan judul “ImplementasiAkuntansi

Musyarakah pada Model Pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember”.

Setelah mendapatkan perizinan penelitian, peneliti memasuki

objek penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan

wawancara, observasi, dan dokumentasi.Setelah peneliti mendapatkan

data, dan data tersebut sudah dianalisis, langkah selanjutnya yaitu

membuat laporan penelitian. Laporan penelitian tersebut kemudian

diserahkan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi jika

ada kesalahan dan kekurangan.

53Ibid, 127.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. GAMBARAN UMUM BHAKTI SUMEKAR CABANG JEMBER

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember yang bertepatan di Jl. Turnojoyo No. 123a, Kauman,

Kepatian, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.Untuk lebih mengetahui

tentang masalah objek dan gambaran maka dikemukakan secara sistematis

tentang objek penelitian sebagai berikut.

1. Identitas Perusahaan

a. Nama Perusahaan : PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar

b. Alamat Perusahaan : Jl. Turnojoyo No. 123a, Kauman,

Kepatian, Kec Kaliwates, Kabupaten Jember.

c. Telepon : (0328) 672388

d. Badan Hukum :6/74/KEP.GBI/2004/ Pada tanggal 22

September 2004

e. NPWP Perusahaan : 01.546.135.3-641.000

f. Wilayah Kerja : Kabupaten Jember54

2. Sejarah BPRS Bhakti Sumekar

Sejarah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember dipaparkan oleh

Bapak M. Chairil Anwar Sandy selaku kepala cabang sebagai berikut:

Jadi awal mula BPRS Bhakti Sumekar ini yaitu namanya PT. BPR
Dana Merapi yang didirikan pada tahun 1993 yang berada di kota

54BPRS Bhakti Sumekar, “Identitas Prusahaan” 11 November 2020.
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Sidoarjo setelah itu PT. BPR Dana Merapi ini diakuisisi oleh
pemerintah Kabupaten Sumenep demi untuk meningkatkan dan
mendayagunakan potensi ekonomi daerah dalam rangka
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Setelah itu pada
tahun 2002 PT. BPR Dana Merapi ini berubah nama menjadi PT.
BPRS Bhakti Sumekar dan setelah berkembang kemudian
membangun cabang di berbagai kota salah satunya itu di Jember,
tepatnya pada tahun 2017 PT. BPRS Bhakti Sumekar itu
diresmikan di kabupaten Jember.55

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dikeluarkannya

Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan

Peraturan Pemerintah No. 25 tentang Kewenangan Pemerintah dan

Kewenangan Propinsi sebagai daerah otonom, maka kewenangan otonom

saat ini telah diserahkan kepada daerah. Kewenangan tersebut mencakup

penanganan segala urusan rumah tangga daerah sebagai lembaga berikut

perangkatnya serta untuk meningkatkan dan mendayagunakan potensi

ekonomi daerah dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli

Daerah(PAD), Pemerintah Kabupaten Sumenep sangat memerlukan peran

lembaga keuangan yang diharapkan dapat memenuhi tujuan tersebut.

Dimana pada gilirannya Lembaga Keuangan tersebut diharapkan dapat

meningkatkan dan mendayagunakan perekonomian daerah guna mencapai

kesejahteraan masyarakat daerah secara merata.

Bentuk lembaga keuangan yang sesuai dengan kondisi daerah

Sumenep yang sangat ideal adalah Lembaga Keuangan Mikro, dalam hal

ini adalah Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS).Untuk memenuhi

maksud dan tujuan tersebut diatas Pemerintah Kabupaten Sumenep

55Chairil Anwar Sandy, wawancara,  Jember, 11 November 2020
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melakukan akuisisi bank Perkreditan Rakyat yang berdomisili di Sidoarjo

yaitu PT.BPR DANA MERAPI untuk kemudian direlokasi ke Kabupaten

Sumenep.

Untuk melakukan akuisisi terhadap PT. BPR Dana Merapi Pemkab

Sumenep membuat Memorandum of Understanding (MOU) dan Surat

Perjanjian Kerja Sama Pendirian Bank Perkriditan Rakyat Syari’ah

(BPRS) di Kabupaten SumenepNomor910/608b/435.304/200-

1011/BMI/PKS/XII/2001 yang ditandatangani oleh Bupati Sumenep

danPT. Bank Syari’ah Muamalat Indonesia, Tbk pada tanggal 27

Desember 2001. Dalam MoU tersebut pihak PT.Bank Muamalat sebagai

pelaksana dalam proses pengambilalihan BPR serta bertanggung jawab

terhadap pemberian konsultasi untuk perijinan, rekrutmen, pelatihan dan

pembinaan.

PT. BPR DANA MERAPI didirikan berdasarkan akta notaris

Yanita Poerbo SH No 64 tanggal 30 Juli 1992 dan telah disahkan oleh

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan nomor

C2-392.HT.01.01.TH 1993 tanggal 22 Januari 1993, serta telah

didaftarkan di kantor Pengadilan Negeri Sidoarjo dengan nomor 41/30/PT-

1993 tanggal 6 Pebruari 1993.Rencana akuisisi dari Pemerintah Kabupaten

Sumenep telah memperoleh rekomendasai dan persetujuan dari Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Sumenep tanggal 19

Nopember 2001 dengan nomor 910/953/435.040/2001 dan telah disetujui



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

61

pula oleh Bank Indonesia pada tanggal 20 Pebruari 2002 dengan Surat

Persetujuan Nomor 4/5/DPBPR/P3BPR/Sb.

Dalam perkembangannya PT. BPR Dana Merapitelah mengalami

perubahan nama menjadi PT. BPR Bhakti Sumekar dengan Akte Nomor

24 tanggal 16 September 2002 oleh Notaris Karuniawan Surjanto, SH

notaris di Sidoarjo dan Persetujuan dari Bank Indonesia

no.04/8/KEP/PBI/sb/2002tanggal 11 Nopember 2003dan mendapat

pengesahan Departemen Kehakiman RI dan HAM RI, No. C-19351

NT.01.04 tahun 2002 tanggal 08 Oktober 2002 tentang Persetujuan Akta

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas.

Selanjutnya untuk mengukuhkan pendirian PT. BPRS Bhakti

Sumekar–Sumenep, Pemerintah kabupatenSumenep telah mengesahkan

dalam sebuah Peraturan Daerah (PERDA)Nomor 6 Tahun 2003 Tanggal

31-07-2003 tentang Pendirian PT. Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah

Bhakti Sumekar.Perubahan sistem konvensional menjadi sistem syari’ah

dan perubahan nama PT.BPR Bhakti Sumekar menjadi PT.BPRS Bhakti

Sumekardalam akte notaris Sukarini SH notaris di Sidoarjo No.1 tanggal 1

Nopember 2003telah mendapat pengesahan Departemen Kehakiman RI

dan HAM RI, No.C-01389 HT.01.04.TH.2004 tanggal 19 Januari 2004

dan persetujuan izin prinsip Bank Indonesia NO.6/606/DPbs Jakarta

tanggal 21 Mei 2004 serta Bank Indonesia Cabang Surabaya

No.6/353/DPBPR/IDBPR/Sb tanggal 22 Juni 2004.Ijin perubahan kegiatan

usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
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dari Gubenur Bank Indonesia No. 6/74/KEP.GBI/2004 tanggal 22

September 2004 dan beroperasi secara prinsip syariah mulai 22 Oktober

2004

3. Tujuan BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember

Meningkatkan dan mendayagunakan potensi ekonomi daerah

dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah(PAD), guna

mencapai kesejahteraan masyarakat daerah secara merata.56

4. Visi dan Misi BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember

a. Visi BPRS Bhakti Sumekar

Terwujudnya masyarakat yang makin sejahtera dengan

dilandasi nilai-nilai agama dan budaya.

b. Misi BPRS Bhakti Sumekar

1) Intermediasi antar pelaku ekonomi yang berlebih dengan yang

kurang dalam permodalan berdasarkan syariah.

2) Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi

kecil dan menengah.

3) Mengupayakan peningkatan Pendapatan Asli Daerah.57

56Profil BPRS Bhakti Sumekar, “Tujuan BPRS Bhakti Sumekar”, 11 November 2020.
57Profil BPRS Bhakti Sumekar, “Visi Dan Misi BPRS Bhakti Sumekar” 11 November 2020.
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5. Struktur Organisasi

Gambar 4.1

Struktur Organisasi BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jembe

Kepala Cabang
Pertama

Kepala Cabang
Pertama

(M. Chairil Anwar S)

AO/ AAO

(Dwi Arif Setiawan)

ADMIN

(Igor Reza Vernaandi)

TELLER

(Amalia Nur Hidayah)

CS

(Fajar Tri Prasetyo B

ACCOUNTING

(Meilisa Sofiana P)

PENAKSIR EMAS
(Wiwin Adi Wiyanti)

OB

(M. Wahid Nur H)

PENJAGA MALAM

(M. Hilal Romadhon)

SATPAM
(Arief Darmawan)

FO

(Venthy Bintang
Kurniawati)
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Sumber: BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

6. Tugas Dan Wewenang

a. Kepala Cabang Utama

Kepala Cabang Utama bertugas untuk memimpin serta

mengawasi jalannya kegiatan operasional Kantor Cabang sesuai

dengan kebijakan umum Perusahaan sehingga dapat berjalan sesuai

dengan tujuan umum Perusahaan.

1) Merumuskan dan mengusulkan kebijakan umum Kantor Cabang

untuk masa yang akan datang kepada Direksi agar tercapai tujuan

kontinuitas OperasionalPerusahaan.

2) Membuat dan merancang Surat Keputusan yang diperlukan

dengan tembusan ke kantorpusat.

3) Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap seluruh

karyawan Kantor cabang sehingga tercipta suasana kerja yang

harmonis dalam operasionalperusahaan.

4) Menyusun dan mengusulkan rancangan anggaran dan belanja

serta rencana kerja Cabang kepadaDireksi.

5) Mengadakan pembagian tugas diantara funding dan

AccountOfficer

6) Memonitor pelaksanaan tugas dari masing-masing staff yang

berada dibawahnya

7) Melakukan evaluasi dan penilaian atas hasil kerja seluruh staff

yang beradadibawahnya.
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b. AO/AAO (Account Officer)

Memasarkan produk-produk bank baik produk pendanaan

maupun produk pembiayaan sesuai dengan prinsip syari’ah Islam

kepada masyarakat disertai pemberian service yang baik.

1) Mencari peluang-peluang nasabah yang potensial sebagai

perolehan sumber dana maupun alokasi danapembiayaan.

2) Melakukan pendekatan/approach dengan calon nasabah

yangpotensial.

3) Mendatangi dan memberikan presentasi kepada instansi, lembaga

pendidikan, yayasan Islam, Majlis Ta’lim ataupun perusahaan

yang tergolong sebagai calon nasabah yangpotensial

4) Membina dan menjaga hubungan baik dengannasabah

5) Memproses pengajuan pembiayaan dari calon debitur meliputi

pemeriksaan kelengkapan data, survei lapangan, analisa

pembiayaan, pengajuan ke loan committee serta persetujuan

pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

c. FO (Funding Officer)

Memasarkan produk-produk bank baik produk pendanaan

maupun pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah kepada masyarakat

disertai pemberian service yang baik.

1) Memasarkan produk-produk bank kepada masyarakat yang

tergolong berpotensi
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2) Membuat jadwal penjemputan dana baik tabungan, deposito

maupun angsuran

3) Melakukan kegiatan penjemputan dana sesuai jadwal yang telah

dibuat dan disetujui oleh ManagerMarketing

4) Melaporkan secara tertulis dan meminta persetujuan Manager

Marketing atas penjemputan dana yang dilakukan setiaphari

5) Melaporkan hasil penjemputan dana yang telah diketahui dan

disetujui marketing ke bagian cash danteller

d. Admin/ Administrasi

Memeriksa dan mengurus kelengkapan dokumen-dokumen

yang terkait dengan pembiayaan yang akan atau diberikan.

1) Menyiapkan surat-surat perjanjian dan surat pengikatan agunan

yang terkait pengajuan pembiayaan nasabah.

2) Mengawasi dan bertanggung jawab atas pengarsipan semua

dokumen nasabah, khususnya berkas jaminan pembiayaan

nasabah.

3) Menghubungi notaris untuk pengikatan secara notariil dan

keaslian dokumen

e. Teller

Melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan aktivitas

transaksi keuangan intern maupun ekstern bank setiap harinya dan

bertanggung jawab atas hasil pekerjaan tersebut.
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1) Memberikan pelayanan penarikan ataupun penyetoran uang/cek

/bilyet giro dari nasabah kepada bank secara cepat, cermat, lancar

danramah

2) Bersama-samaManajerOperasionalmembukapintuhasanahdan

brandcash

3) Meminta cash teller dari Manajer Operasional setiap pagihari

4) Memeriksa kelengkapan pengisian slip setoran yang

diberikannasabah

5) Menghitung uang /cek/bilyet giro dan mencocokkan antara jumlah

uang cek/bilyet giro yang disetor dengan nominal yang tertera

pada slipsetoran

f. CS (CustomerService)

Bertugas memberikan pelayanan kepada setiap tamu atau

nasabah dengan baik dan Islami serta memberikan informasi yang

dibutuhkan secara jelas, baik pada saat berhadapan langsung maupun

via telepon serta membantu tugas marketing dalam

pengadministrasian pembiayaan.

1) Memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh tamu /nasabah

mengenai produk- produk maupun sistem kerja bank syariah

2) Membantu calon nasabah/debitur dalam melengkapi berkas-

berkas persyaratan yang harus diserahkan kebank

3) Membantu nasabah dalam mengisi formulir/slip berkenaan

dengan transaksi yang akan dilakukan dengan pihakbank



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

68

4) Memberikan nomor rekening tabungan ataupun deposito kepada

nasabah baru sesuai dengan urutan nomorrekening

5) Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan

pembukaan tabungan ataupun deposito serta menyerahkannya ke

bagian tabungan atau deposito untuk diperiksa dan diberi

nomorrekening

g. Penaksir Emas

Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk

membentuk mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang

berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan taksiran dan uang

pinjaman yang wajar serta citra baik perusahaan.

1) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan

dilelang, untuk mengetahui mutu dari nilai dalam menentukan

harga barang

2) Merencanakan dan menyimpan darang jaminan yang akan

disimpan agar terjamin keamanannya

h. OB (Office Boy)

Tugas dari office boy yaitu sebagai seorang pelayan yang ada

di sebuah kantor tugasnya yaitu dari mulai membersihkan kantor,

membuatkan makanan/minuman dan lain sebagainya.

1) Membersihkan kantor dari mulai lantai, meja, kursi dan lainya

2) Mempersiapkan peralatan kantor

3) Membuatkan cemilan/minuman untuk para pegawai kantor
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g. Penjaga Malam

Menjaga keamanan atas harta benda barang milik bank yang

tersimpan di kantor serta keamanan di dalam dan di sekeliling gedung

kantor dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab pada saat malam

hari.

1) Menjaga kantor dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab pada

malam hari

2) Mengamankan kantor ketika para karyawan sudah selesai bekerja.

3) Menjaga dan mengamankan kantor pada jam malam/ jam kantor

kalau sudah tutup

h. Satpam

Menjaga keamanan atas harta benda barang milik bank yang

tersimpan di kantor serta keamanan di dalam dan di sekeliling gedung

kantor dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab pada saat jam

kantor maupun di luar jam kantor dan bertanggung jawab atas

pelaksanaan tugas-tugas tersebutserta menjaga dan

memeliharakebersihan,keindahandankenyamanandidalamdansekitarkant

or

1) Menjaga dan mengamankan kantor pada jamkerja

2) Membuka kunci pintu-pintu kantor pada setiap pagi hari dan

menguncinya pada setiap sore hari (jamtutup)

3) Menyimpan dan menjaga keamanan kunci-kunci yang dipercayakan

kepada yang bersangkutan dari pihak yang tidak bertanggungjawab
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4) Memberikan dukungan kepada semua pegawai yang

memerlukansesuatu guna menjamin kelancaran tugas

danpekerjaannya

5) Memeriksa sarana kantor menjelang tutupkantor.58

7. Produk-Produk di BPRS Bhakti Sumekar

a. Simpanan

1) Tabungan

a) Tabungan Barokah

Tabungan barokah merupakan simpanan dana dalam

bentuk tabungan rupiah dengan akad wadi’ah yad dhamanah,

yaitu sebagai titipan murni yang akan membantu pengelolaan

dana menjadi lebih barakah.

b) Tabungan Qurban

Tabungan qurban merupakan tabungan berencana yang

siap memantapkan niat anda jadi lebih istiqomah untuk

berqurban di hari raya Idul Adha.

c) Tahara

Tahara merupakan tabungan hari raya yang merupakan

tabungan berencana untuk menyiapkan dana keperluan di hari

raya Idul Fitri lebih dini.

58Dokumen BPRS Bhakti Sumekar, “Tugas Dan Wewenang” 11 November 2020.
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d) Simpel

Simpel adalah simpanan pelajar yang merupakan sarana

edukasi putra-putri kita untuk mengenal perbankan dalam

mengelola dana yang dimiliki sejak dini, untuk mencapai cita-

cita dan keinginannya.

e) Tabungan Umroh

Tabungan umroh merupakan tabungan yang

dipersiapkan untuk mengelola dana umroh dan memantapkan

niat menjadi lebih istiqomah dalam mencapai tujuan

beribadah.

f) Tabungan Haji

Tabungan haji merupakan tabungan yang dipersiapkan

untuk mengelola dana haji anda dan memantapkan niat

menjadi lebih istiqomah dalam mencapai tujuan beribadah.

g) Tabungan Gaul iB

Tabungan gaul iB adalah tabungan digital yang dapat

dimanfaatkan sebagai sarana penyimpanan dana maupun

sebagai sarana investasi bagi generasi milenial.

2) Deposito

Deposito mudharabah merupakan investasi dana anda

dalam bentuk deposito rupiah dengan akad mudharabah mutlaqah,

yaitu investasi dana dengan sistem bagi hasil yang sesuai dengan

syari’ah Islam.
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3) Penukaran Uang

Real Arab Saudi, melayani penukaran uang real Arab Saudi

ke rupiah atau dari rupiah ke Arab Saudi, dengan nilai tukar yang

kompetitif.

b. Pembiayaan

a) Konsumtif

1) Pembiayaan Serbaguna

Pembiayaan serbaguna adalah pembiayaan bagi

pegawai negeri atau swasta dengan penghasilan tetap yang

dapat digunakan sebagai modal usaha atau keperluan lainnya.

2) Pembiayaan Pensiunan

Pembiayaan pensiunan adalah pembiayaan bagi

pensiunan pegawai negeri dengan penghasilan tetap yang

dapat digunakan sebagai modal usaha atau keperluan lainnya.

3) Pembiayaan Elektronik

Pembiayaan elektronik adalah pembiayaan untuk

memiliki berbagai peralatan elektronik yang dapat menunjang

aktifitas kerja, belajar, maupun sebagai sarana hiburan sehari-

hari.

4) Pembiayaan KPR Syariah

Pembiayaan KPR syariah adalah pembiayaan untuk

memiliki rumah yang layak huni sesuai dengan idaman

keluarga.
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5) Pembiayaan Sepeda

Pembiayaan sepeda adalah pembiayaan untuk memiliki

sepeda sebagai sarana olahraga atau aktifitas lainnya.

6) Pembiayaan Sepeda Motor

Pembiayaan sepeda motor adalah pembiayaan untuk

memiliki sepeda motor sebagai sarana transportasi usaha atau

kegiatan lainnya.

7) Pembiayaan Kepemilikan Emas

Pembiayaan kepemilikan emas adalah pembiayaan

untuk memiliki emas batangan atau emas perhiasan idaman.

8) Pembiayaan Sadar Bersih

Pembiayaan sadar bersih adalah pembiayaan yang

ditunjukkan khusus untuk pembangunan atau perbaikan

fasilitas sanitasi dan air bersih.

9) Pembiayaan Sertifikat Tanah

Pembiayaan sertifikat tanah adalah pembiayaan yang

khusus untuk digunakan sebagai dana talangan biaya

kepengurusan sertifikat tanah.

10) Pembiayaan Ijarah Multi Jasa

Pembiayaan ijarah multi jasa adalah pembiayaan yang

dapat digunakan untuk membiayai aneka jasa yang sedang

dibutuhkan oleh nasabah.
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11) Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah bentuk pembiayaan

dengan skema bagi hasil syirkah, dimana bank menempatkan

dana sebagai modal untuk usaha nasabah, selanjutnya bank

dan nasabah akan melakukan bagi hasil atas usaha sesuai

nisbah yang disepakati pada jangka waktu tertentu.

12) Talangan Umroh

Talangan umroh adalah pembiayaan talangan untuk

menyegerakan dan memantapkan niat dalam menunaikan

ibadah umroh.

b) Komersial

Pembiayaan UKM syariah adalah pembiayaan bagi usaha

mikro, kecil dan menengah untuk digunakan sebagai modal

usaha.

c) Gadai

Gadai emas (arrahn) adalah dana dalam jangka pendek

sebagai modal kerja usaha atau untuk memenuhi kebutuhan

lainnya dengan jaminan emas.

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Penyajian data dan analisis adalah bagian yang mengungkapkan data

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan

dianalisa dengan data relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
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wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan sebagai alat untuk

mendukung penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, maka diuraikan data-

data tentang model pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar dan implementasi

akuntansi musyarakah pada model pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember. Secara teratur disajikan data-data hasil penelitian yang

mengacu pada fokus penelitian.

1. Model Pembiayaan Musyarakah Di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari observasi, wawancara

dan dokumentasi mengenai model pembiayaan musyarakah yang

dilaksanakan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember, memiliki

beberapa ketentuan, antara lain:

Berdasarkan wawancara Dwi Arif Setiawan menyatakan:

untuk melakukan pengajuan akad pembiayaan ada beberapa syarat
yang harus dilakukan oleh nasabah yaitu seperti menyiapkan
berkas-berkas, yaitu KTP, form pengajuan, jenis usaha, legalitas
dan harus jelas nasabah itu bertujuan untuk usaha apa, dan nanti
juga dari pihak BPRS mensurve bentuk usaha yang akan
dilakukan.59

Penjelasan tersebut diperkuat oleh Chairil Anwar Sandy melalui

pernyataannya:

Jadi untuk pengajuan pembiayaan juga harus menyiapkan
dokumen pendukung (legalitas dan keuangan) untuk proses
pembiayaan dan telah diserahkan dalam keadaan lengkap dan
ditanda tangani oleh pejabat yang berwenang. Nasabah juga harus
membuka rekening operasional di PT. BPRS Baktimakmur Indah,
dan selanjutnya membayar biaya administrasi, cadangan APHT dan

59Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020
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biaya lainnya sehubungan dengan fasilitas pembiayaan yang akan
diberikan.60

Wawancara dipertegas oleh Igor Reza Vernaandi yang memberikan

pernyataan:

Bahwa untuk setiap pengajuan akad pembiayaan ataupun
produk yang lainya yang ada dikantor ini para nasabah harus
mengikuti aturan yang ada di kantor ini dan juga tidak semua
nasabah yang mengajukan pembiayaan disini diterima, jadi
harus bener-bener jelas untuk usaha yang di lakukan”61

Dari wawancara tersebut bahwa dalam pengajuan pembiayaan

musyarakahdi BPRS Bhakti Sumekar, nasabah harus memenuhi semua

persyaratan yang diberikan oleh BPRS. Persyaratan tersebut meliputi

persyaratan administratif seperti KTP, NPWP, form pengajuan dan lain-

lain dan persyaratan non administratif seperti tujuan pengajuan

pembiayaan.

Jika persyaratan tersebut sudah terpenuhi, maka berikut dipaparkan

mengenai mekanisme pembiayaan musyarakahyang ada di BPRS Bhakti

Sumekar. Berikut hasil wawancara dengan Igor Reza Vernaandi:

Tahap awal dari adanya pembiayaan itu harus ada nasabah dulu
jadi disini para nasabah mengajukan pembiayaan dengan
membawa berkas dan juga mendeskripsikan usaha yang ingin
diajukan untuk mendapatkan pembiayaan baik itu berupa tunai
maupun non tunai. Setelah itu pihak kami akan melakukan survei
pada nasabah, apakah memang layak untuk diberikan pembiayaan
atau tidak. Selain itu BPRS juga membuat surat perjanjian yang
berisi akad dan sistem bagi hasil yang diterapkan.62

60Chairil Anwar Sandy, wawancara,  Jember, 11 November 2020
61Igor Reza Vernaandi, wawancara, Jember, 18 November 2020
62Igor Reza Vernaandi, wawancara, Jember, 18 November 2020
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Penjelasan tersebut diperkuat oleh Dwi Arif Setiawan:

Setelah disepakati maka tahap selanjutnya ada tim dari pihak
BPRS yang mensurvei sebuah usaha tersebut dan juga memastikan
apakah usaha tersebut memang benar-benar layak untuk dibiayai,
setelah semua dilakukan maka dari pihak BPRS membuat surat
persetujuan pembiayaan dimana dalam surat tersebut nanti akan
berisi perjanjian akad, sistem bagi hasil berapa persenya dan
jaminan dari sebuah akad tersebut.63

Melisa Sofiana Putri mempertegas pernyataan tersebut dengan

menyatakan

Setelah persyaratan terpenuhi, maka tahapan selanjutnya adalah
survei usaha nasabah.Survei tersebut untuk mengetahui kondisi
sebenarnya dari nasabah.Selain itu, nasabah pun juga harus
membayar administrasi terlebih dahulu sebelum melakukan
pencairan setelah disepakati. Dan juga ada beberapa syarat untuk
melakukan pencairan yaitu Menyampaikan laporan keuangan
setiap bulan dan paling lambat telah diterima Bank setiap tanggal
10 bulan berikutnya. Mengijinkan Bank atau pihak yang ditunjuk
untuk melakukan pemeriksaan usaha atau aktivitas keuangan
nasabah.64

Dari hasil wawancara dengan narasumber diatas dapat dianalisis

bahwa untuk mengajukan pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar cabang

Jember harus memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku. Selain

itu nasabah juga harus mengikuti mekanisme yang sudah diatur dalam

SOP pembiayaan musyarakah.Mekanisme tersebut meliputi persyaratan

administratif maupun non administratif.Nasabah juga harus menyetujui

terkait dengan akad yang digunakan. Dalam prakteknya BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember menggunakan akad sebagai berikut, sebagaimana

dinyatakan oleh Dwi Arif Setiawan:

63Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020
64Meilisa Sofiana Putri, wawancara, Jember, 11 November 2020
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“Di BPRS kami yang usahanya kami danai dengan akad
musyarakahadalah developer perumahan.Saat ini, masih satu-
satunya nasabah yang menggunakan akad waad al musyarakah”.65

Pernyataan tersebut dipertegas oleh Igor Reza Vernaandi:

Dalam pembiayaan musyarakah kami menggunakan akad waad al
musyarakah. Pada pelaksanaanakad ini, pihak nasabah
memberikan jaminan berupa 130 bidang tanah dan bangunan yang
akan berdiri di kemudian hari, dengan menyertakan sertifikat
rumah tersebut, dan sertifikat rumah itu dapat ditebus setiap saat
apabila rumah sudah laku terjual.66

Chairil Anwar Sandy juga menyampaikan

Akad yang digunakan dalam pembiayaan musyarakah yaitu, akad
waad al musyarakah. Jangka waktu dari akad ini yaitu 24 bulan
dengan sistem bagi hasil dengan porsi perolehan,bank:10% dan
nasabah:90%, akad pembiayaan musyarakah berikut Perjanjian
Pengikatan Jaminan yang dibuat secara Notariil jadi.67

Dari hasil wawancara kepada narasumber diatas dapat disimpulkan

bahwa pembiayaan musyarakah yang ada di BPRS Bhakti Sumekar

cabang Jember ini menggunakan akad waad al musyarakah dimana akad

tersebut berjangka waktu selama 24 bulan dan menggunakan sertifikat

rumah untuk menjadi jaminan dari akad tersebut. Selama ini yang

menggunakan model pembiayaan musyarakah yaitu developer perumahan

untuk membangun dan mengembangkan perumahannya.

Dwi Arif Setiawan menjelaskan lebih lanjut terkait dengan model

pembiayaan menggunakan akad waad al musyarakah;

Jadi gini di BPRS ini ada satu nasabah yang menggunakan
pembiayaan musyarakah yaitu PT. Citra Utama Niaga
Nusantaratransaksi ini dilakukan bank BPRS dan beberapa bank
lainya (kerja sama) sehingga menghasilkan keuntungan yang di

65Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020
66Igor Reza Vernaandi, wawancara, Jember, 18 November 2020
67Chairil Anwar Sandy, wawancara,  Jember, 11 November 2020
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bagi sesuai kesepakatan awal yakni prosentasenya Bank : 10 % :
Nasabah : 90 %, dengan proyeksi pembagian hasil bulanan yakni
Rp. 535.470.833, dan biaya administrasi Rp 59.375.000, Objek
jaminan berupa 130 bidang tanah dan bangunan yang akan berdiri
di kemudian hari masing-masing berdasarkan Sertifikat Hak Guna
Bangunan (HGB)68

Igor memperkuat penjelasannya dengan pernyataan berikut ini:

Dalam pembiayaan musyarakah itu mengunakan akad waad al
musyarakah yakni perjanjian kerjasamadalam hal pembiayaan
tersebut, sedangkan untuk alur dalam akad ini yaitu nasabah
mengajukan permintaan pembiayaan dan pihak BPRS mengecek
kelengkapan data dan kelayakan nasabah, kemudian
dipertimbangkan jikalau memenuhi persaratan maka dibuatlah
surat perjanjian pembiayaan tersebut”69

Gambar 4.2

Alur pembiayaan musyarakah

68Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020
69Igor, wawancara, Jember, 18 November 2020
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Berdasarkan hasil wawancara dari informan tadi dapat disimpulkan

bahwa model pemembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

dilakukan dengan akad waad al musyarakah dimana kerjasamanya
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tidakhanya melibatkan bank BPRS Bhakti Sumekar saja melainkan

beberapa bank juga turut membiayai transaksi ini (lebih dari dua).

2. Implementasi Akuntansi Musyarakah DiBPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember

a. Sistem Pencatatan Akuntansi Pembiayaan

Sistem Akuntansi adalah suatu metode dan prosedur untuk

mencatat dan melaporkan informasi dan kondisi keuangan yang

dibutuhkan untuk disediakan bagi manejemen prusahaan atau

organisasi bisnis. Kompleksi sistem pencatatan akuntansi disebabkan

oleh kehususan dari sistem yang dirancang untuk suatu organisasi

bisnis atau perusahaan sebagai akibat dari adanya perbedaan

kebutuhan akan informasi oleh manajer.Pak Chairil Anwar

Sandymenyampaikan:

untuk pencatatan di sini itu sudah ada sistemnya jadi untuk
bagian keuangan disini tidak usah repot’ menjurnal pindah
buku, di sini sudah ada sebuah sistem untuk sebuah pencatatan
akuntansinya jadi tinggal diinput aja datanya nanti sudah
otomatis tercatat sendiri di sestem tersebut.70

Mbak Melisa Sofiana Putri pun menegaskan

“iya memang seperti itu dan di musyarakah ini ada dua jenis
pencairan ada tunai dan non tunai, kalau pencairan tunai itu di
Teller dan akun yang tercatat yaitu:

Piutang Musyarakah xxx
Kas xxx

Sedangkan apabila non tunai nanti kita transfer lewat bank,
dan akun yang tercatat:

Titipan xxx

70Chairil Anwar Sandy, wawancara,  Jember, 11 November 2020
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Kewajiban Musyarakah xxx
Kas xxx71

Pak Dwi Arif Setiawan menambahkan

“Dan untuk nasabah musyarakah di sini kan cuma ada satu
yaitu PT. Citra Utama Niaga Nusantaradan nasabah ini
mengunakan distem yang non tunai jadi semua transaksinya
itu dilakukan fia transfer untuk pembiayaanya”72

Dari hasil wawancara dengan narasumber diatas dapat

disimpulkan bahwa sistem pencatatan pembiayaan musyarakah di

BPRS Bhakti Sumekar ini sudah ada sistemnya untuk menjurnal

semua pencatatan terkait akuntansinya, sedangkan untuk model

pembiayaan ada tunai dan non tunai.

b. Implementasi Akuntansi musyarakah

Akad musyarakah adalah akad kerja sama di antara pemilik

modal yang mencampurkan modal untuk membiayai suatu usaha

tertentu dan bekerja bersama mengelola usaha tersebut. Modal yang

ada harus digunakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah

ditetapkan bersama sehingga tidak boleh digunakan untuk

kepentingan pribadi atau dipinjamkan ke pihak lain tanpa seizin mitra

lainya.Sementara penetapan nisbah dalam akad musyarakah yakni:

Pembagian keuntungan proposional sesuai modal, pembagian

keuntungan tidak proposional dengan modal.Seperti dalam kutipan

wawancara Pak M. Chairil Anwar Sandy

71Meilisa Sofiana Putri, wawancara,Jember, 11 November 2020
72Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

84

Secara umum penerapan akad musyarakan di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Jember itu mengikuti ketentuan Bank
Syariah pada umumnya, mulai dari pengajuan pembiayaan
sementara Nisbah bagi hasilnya dan deposito sedikit berbeda
dari BPRS pada umumnya yaitu lebih besar sekitar 7,5% dan
ini menjadi sebuah keunggulan dari BPRS Bhakti Sumekar di
banding BPRS lainya73

Pak Dwi Arif Setiawan pun menyampaikan

“untuk penerapan pembagian nisbah dalam pembiayaan
musyarakah ini menggunakan pembagian keuntungan tidak
proposional dengan modal, melainkan sesuai akad kesepakatan
diawal perjanjian”74

Dari hasil wawancara di atas bisa ditarik sebuah kesimpulan

bahwa implementasi akuntansi musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember secara umum sama dengan BPRS yang lain dari segi

pelaksanaanya dan pencatatan akuntansinya namun ada sedikit

perbedaan dalam hal nisbah dan deposito, serta pembagian

keuntungan berdasarkan kesepakatan diawal tidak berpatokan pada

banyaknya modal.

3. Kesesuaian Implementasi Akuntansi Musyarakah Di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jembersesuai Dengan PSAK 106

Akuntansi musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak

atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi dana dengan ketentuan dibagi berdasarkan

kesepakatan sedangkan resiko berdasarkan porsi kontribusi dana.

Musyarakah permanen adalah musyarakah dengan ketentuan bagian

73Chairil Anwar Sandy, wawancara, Jember, 11 November 2020
74Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020
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danasetiap mitra ditentukan sesuai akad dan jumlahnya tetapi hingga akhir

masa akad.

Sesuai dengan hasil wawancara denganmas Dwi Arif Setiawan

akad pembiayaan musarakah di BPRS ini menggunakan akad
musyarkah permanen dan pihak bank bertindak sebagai mitra pasif
dimana pihak bank hanya sebagai penyokong dana untuk sebuah
usaha yang dikelola mitra aktif, hal ini sesuai dengan ketentuan
PSAK 106 yang saya ketahui75

Serupa juga disampaikan oleh Mbak Meilisa Sofiana Putri

“dalam pencatatan pembiayaan akuntansi musyarakah pada BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Jember sudah menerapkan pencatatan
ssesuai ketentuan pencatatan akuntansi secara umum, sedangkan
untuk kalau PSAK 106 itu sendiri saya kurang begitu familiar”76

Tabel 2.2
Perbandingan

PSAK 106
BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember
Maing-masing pihak memberikan
kontribusi dana (modal)

Bank dengan nasabah menyediakan
dana untuk membiayai suatu
kegiatan

Ketentuan dibagi berdasarkan
kesepakatan awal dan resiko dibagi
berdasarkan porsi kontribusi dana

Kesepakatan di awal perjanjian
Nisbah bagi hasil, Bank : 10%
sedangkan Nasabah : 90%

Akuntansi musyarakah dibagi
menjadi dua yaitu: musyarakah
permanen dan musyarakah menurun

Akad musyarakah di BPRS ini
berbentuk permanen dengan
ketentuan bagi hasil yang
jumlahnya tetap hingga akhir masa
akad

Mitra dalam akuntansi musyarakah
dibagi menjadi dua yaitu: mitra aktif
dan mitra pasif

BPRS ini bertindak sebagai mitra
pasif dimana BPRS ini hanya
menyodorkan dana tanpa ikut
berpartisipasi dalam usaha yang
dijalankan nasabah

Membuat laporan keuangan sesuai
dengan peryataan standar akuntansi
keuangan

Pencatatan akuntansi dalam
BPRSini sudah menerapkan
pencatatan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi keuangan

75Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020
76Meilisa Sofiana Putri, wawancara,Jember, 11 November 2020
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Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa Akuntansi

Musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar secara umum sasuai dengan PSAK

106 namun pemahaman dari informan kurang begitu familiar dengan

PSAK 106

C. PEMBAHASAN TEMUAN

1. Model Pembiayaan Musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember.

Pembiayaan musyarakah adalah suatu jenis pembiayaan yang

dilakukan dengan menyatukan modal dari bank dan nasabah untuk

kepentingan usaha, dimana nasabah dan pihak bank sama-sama

menyediakan untuk membiayai proyek. Setelah proyek itu selesai, nasabah

mengembalikan dana tersebut bersama dengan bagihasil yang telah

disepakati dalam kontrak atau untuk pihak bank.77

Pembiayaanmusyarakahyang digunakan di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember mengunakan akad wa’ad al-musyarakah dengan jangka

waktu yang telah ditentukan dengan kesepakatan awal dari pihak nasabah

dan bank, akad ini dilakukan dengan tujuan untuk meringankan modal

dalam membuat usaha, dengan mencampurkan modal dari pihak bank dan

nasabah untuk kesuksesan usaha itu sendiri tanpa ada yang dirugikan.78

Dikutip dari sebuah jurnal penelitian karya dari Heru Maruta,

dengan judul “Akad Mudharabah, Musyarakah, Dan Murabahah Serta

Aplikainya Dalam Masyarakat”didapatkan hasil bahwa jenis-jenis akad

77Rahmat Ilyas, ‘’Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari’ah’’, Jurnal Penelitian, Vol 9, No
1. 2015, 185.

78Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020.
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pembiayaan musyarakah yaitu ada empat yaitu akad syirkah al- milk, akad

syirkah al-uqud, akad syirkah ‘inan, dan akad syirkah mufawwadhah, dan

untuk akad syirkah al-uqud yaitu kemitraan yang tercapai dengan

kesepakatan dua orang atau lebih untuk berkerja sama dalam mencapai

tujuan tertentu.79

Dari hasil penelitihan terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa

jenis-jenis akad musyarakah yang ada dalam penelitiah terdahulu berbeda

dengan akad musyarakah yang diterapkan di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember, dimana seperti yang ditemukan oleh peneliti bahwa di

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember menggunakan akad wa’ad al-

musyarakah tapi sebenarnya untuk akad wa’ad al-musyarakah yang

diterapkan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember ini memiliki

kesamaan pengertian dengan akad syirkah al-uqud yang berada dalam

penelitihan terdahulu diatas, yaitu memiliki kemitraan lebih dari dua untuk

mendanai sebuah usaha, karena nasabah pembiayaan musyarakah yang ada

di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember juga dibiayai oleh pihak bank

yang lainya.

2. Implementasi Akuntansi Musyarakah Pada Pembiayaan Di BPRS

Bhakti Sumekar Cabang Jember

Akuntansi musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau

lebih umtuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak

79Heru Maruta, ‘’Akad Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah serta Aplikasinya Dalam
Masyarakat’’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita, Vol 5, 2016, 87.
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memberikan kontribusi dana dengan ketentuan dibagi berdasarkan

kesepakatan sedangkan resiko berdasarkan porsi kontribusi dana.80

a. Sistem Pencatatan Akuntansi Pembiayaan

Sistem pencatatan yang dilakukan di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember sudah tidak mengunakan cara manual jadi sudah

berbasis elektronik dengan mengunakan komputer dengan sistem jadi

tingal menginputnilai saja, dan jika penulisan akun ketika dilakukan

pencairan ada dua cara yaitu pencairan tunai melewati teller dan non

tunai melewati transfer di bank, untuk pencairan tunai di teller akun

yang tercatat yaitu

Piutang Musyrakah xxx

Kas xxx

Sedangkan pencairan non tunai lewat bank maka akun yang

tercatat yaitu

Titipan xxx

Kewajiban Musyarakah xxx
Kas xxx81

Dikutip dari sebuah buku oleh Wiroso dengan judul ”Akuntansi

Transaksi Syariah” diman dalam buku ini dijelaskan bahwa sistem

pencatatan akuntansi musyrakah oleh mitra pasif atau dari pihak bank

80Ikatan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 1-2
81Meilisa Sofiana Putri, wawancara,Jember, 11 November 2020
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pada saat dilakukan pembayaran modal musyarakah pada nasabah

sebagai mitra aktif maka jurnal yang tertulis yaitu ;82

Kas xxx

Investasi Musyarakah xxx

Jadi dalam buku tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk

pencatatan akuntansi musyarakah kas akan berkuran dan akan

dialihkan dengan investasi musyarakah, dimana prnyataan tersebut

sesuai degan yang ada di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

dimana apabila ada pencairan dari sebuah nasabah untuk pembiayaan

maka beban kas dari bank akan berada di kredit atau berkurang dan

yang berada didebet yaitu beban musyarakah atau bertambah di

investasi musyarakah itu sendiri.

b. Implementasi Akuntansi Musyarakah

BPRS Bhakti Sumekar dalam pembiayaan musyarakah

bertindak sebagai mitra pasif, dimana BPRS ini hanya menyodorkan

dana tanpa ikut berpatisipasi dalam usaha yang dijalankan nasabah.

Pembiayaan musyarakah ini dilakukan dalam jangka waktu 24 bulan

dengan sistem bagi hasil antara nasabah dan bank, dengan porsi

perolehan 10% untuk bank dan 90% untuk nasabah.

Nasabahmemberikan jaminan berupa 130 bidang tanah dan bangunan

yang akan diberi dikemudian hari dan menyertakan sertifikat rumah

82Wiroso, Akuntansi Transaksi Syari’ah, 395
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tersebut. Jaminan sertifikat rumah dapat ditebus setiap saat apabila

rumah telah laku terjual.83

Dikutip dalam buku Sri Nurhayati yang berjudul Akuntansi

Syari’ah di Indonesia, akuntansi musyarakah merupakan akad

kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu,

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan

ketentuan bagi hasil sesuai kesepakatan. Akuntansi musyarakah dibagi

menjadi dua yaitu musyarakah permanen dan musyarakah menurun.84

Musyarakah permanen merupakan musyarakah dengan

ketentuan bagian dana setiap mitra ditentukan sesuai akad dan

jumlahnya tetap hingga akhir masa akad. Sedangkan akuntansi

menurun merupakan musyarakah dengan ketentuan bagian dana entitas

akan dialihkan secara bertahap kepada mitra, sehingga bagian dana

entitas akan menurun dan pada akad mitra akan menjadi pemilik penuh

usaha tersebut.

Dari kutipan buku diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi

musyarakah merupakan akad kerjasama yang bisa dilakukan antara dua

pihak atau lebih dalam satu usaha dan dapat berbentuk permanen

ataupun menurun. Pernyataan tersebut sesuai dengan implementasi

akuntansi musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember yang

akad pembiayaan musyarakahnya dibiayai oleh beberapa pihak. Akad

83Chairil Anwar Sandy, wawancara, Jember, 11 November 2020
84Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia, 162-164
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pembiayaan tersebut dapat berbentuk permanen dengan ketentuan bagi

hasil yang jumlahnya tetap hingga akhir masa akad.

3. Implementasi Akuntansi Musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember Sesuai PSAK 106.

Akuntansi musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau

lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing- masing pihak

memberikan kontribusi dana dengan ketentuan membagi hasil berdasarkan

kesepakatan, sedangkan rasio berdasarkan kontribusi dana.85

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember dalam pembiayaan

musyarakah ini berperan sebagai mitra pasif, karena BPRS hanya

menyodorkan dana untuk membiayai usaha nasabah. Dengan

menggunakan akad musyarakah permanen yaitu akad musyarakah dengan

ketentuan bagian dana setiap mitra ditentukan sesuai akad dan jumlahnya

tetap hingga masa akhir akad.86

Dikutip dari jurnal Ikatan Akuntansi Indonesia, PSAK 106. Mitra

dalam akuntansi musyarakah dibagi menjadi dua yaitu mitra aktif dan

mitra pasif. Mitra aktif merupakan mitra yang mengelola usaha

musyarakah, baik mengelola sendiri atau menunjuk pihak lain atas mitra

tersebut. Sedangkan mitra pasif yaitu mitra yang tidak ikut mengelola

usaha musyarakah.87

85Ikatan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 1-2
86Dwi Arif Setiawan, wawancara, Jember, 11 November 2020.
87Ikatan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 1-2
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Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa pembagian mitra

dalam PSAK 106 juga sama dengan yang ada di BPRS Bhakti Sumekar

Cabang Jember dimana dalam pembiayaan musyarakah yang dilakukan

oleh BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember disini berperan sebagai mira

pasif karena BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember hanya menyodorkan

dana kepada nasabah dan tanpa ikut mengelolah usaha tersebut.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari data hasil observasi,

wawancara dan dokumentasi tentang “Implementasi Akuntansi Musyarakah

Pada Model Pembiayaan Di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember” maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pembiayaan musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

mengunakan akad wa’ad al musyarakah, dimana akad tersebut

berlangsung selama 24 bulan dengan sistem bagi hasil 10% untuk bank

dan 90% untuk nasabah dengan jaminan berupa 130 bidang tanah dan

bangunan yang akan berdiri dikemudian hari masing-masing berdasarkan

sertifikat Hak Guna Bangunan (HGB)

2. Implementasi akuntansi musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember secara umum sama dengan BPRS yang lain dari segi

pelaksanaanya dan pencatatan akuntansinya namun ada sedikit perbedaan

dalam hal nisbah dan deposito, serta pembagian keuntungan berdasarkan

kesepakatan diawal tidak berpatokan pada banyaknya modal.

3. Implementasi akuntansi musyarakah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember sesuai dengan PSAK 106. Di BPRS Bhakti Sumekar tidak

menerapkan PSAK 106, melainkan menerapkan model pembiayaan yang

biasanya dilakukan oleh bank pada umumnya. Namun, setelah peneliti

melakukan observasi, dapat ditemukan hasil bahwa sistem pembiayaan
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yang digunakan hampir mirip dengan teori PSAK 106 yang mengatur

tentang akuntansi musyarakah.

B. SARAN

1. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan lebih kritis dan detail dalam

melihat permasalahan yang terjadi mengenai akuntansi musyarakah, serta

memberikan hasil penelitian yang lebih inovatif.

2. Kepada staf karyawan di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

diharapkan dapat membuka wawasan mengenai sistem pembiayaan yang

berbasis ke akuntansian khususnya akuntansi musyarakah.

3. Kepada nasabah diharapkan mengetahui sistem pembiayaan akuntansi

musyarakah terlebih dahulu sebelum mengajukan akad pembiayaan.
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Implementasi
Akuntansi
Musyarakah Pada
Model Pembiayaan
Di BPRS Bhakti
Sumekar Cabang
Jember

1. Model
pembiayaan
musyarakah

2. Akuntansi
musyarakah

Model Pembiayaan
Musyarakah

a. Cara pencatatan
akuntansi
musyarakah

b. Penyajian
akutansi
musyarakah

- Pembiayaan
modal kerja

- Pembiayaan
investasi

- Pembiayaan
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- Akuntansi
untuk mitra
aktif (nasabah)

- Akuntansi
untuk mitra
pasif (bank)

- Aset
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- Dana
musyarakah

- Selisih
penilaian aset

1. Informan
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b. Bagian keuangan
c. Bagian pemasaran
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1. Pendekatan kualitatif
2. Jenis penelitian
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3. Lokasi penelitian :

BPRS Bhakti
Sumekar Cabang
Jember

4. Subyek penelitian
menggunakan
metode purposif
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pengumpulan data:
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b. Wawancara
c. Dokumentasi

6. Metode analisis data
menggunakan
analisis deskriptif

7. Teknik keabsahan
data menggunakan
triangulasi
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musyarakah di
BPRS Bhakti
Sumekar cabang
Jember?

2. Bagaimana
Implementasi
Akuntansi
Msyarakah pada
pembiayaan
musyarakah di
BPRS Bhakti
Sumekar Cabang
Jember?

3. Apakah
implementasi
akuntansi
musyarakah pada
pembiayaan di
BPRS Bhakti
Sumekar cabang
Jember sesuai
dengan PSAK 106?
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